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ABSTRAK 

Niken Kurniawati 037118175. Pengaruh Sikap Percaya Diri Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Subtema Lingkungan Dan Manfaatnya. Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pakuan 2022. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh antara sikap percaya diri siswa terhadap hasil belajar 
subtema lingkungan dan manfaatnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas V-A dan V-B Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota 
Bogor. Teknik pengujian prasyarat analisis berupa uji normalitas, kemudian 
dilakukan pengujian homogenitas. Data yang dinyatakan normal dan 
homogen digunakan untuk menguji hipotesis yang hasilnya menunjukan 
terdapat pengaruh sikap percaya diri siswa terhadap hasil belajar subtema 
lingkungan dan manfaatnya. Teknik analisis regresi korelasi sederhana 
menghasilkan suatu model hubungan yang dinyatakan dalam bentuk 
persamaan regresi yaitu Ŷ = 48,50 + (0,42) (X). Hasil penelitian ini 
ditunjukkan dengan analisis statistik yang menghasilkan koefisien korelasi 
(rxy) sebesar 0,45. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 20,7%. 
Teknik analisis regresi dan korelasi sederhana pengaruh sikap percaya diri 
siswa terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya 
menghasilkan suatu pengaruh yang dinyatakan dalam bentuk persamaan 
regresi yaitu Ŷ = 48,50 + (0,42) (X), yang berarti setiap kenaikan unit sikap 
percaya diri menyebabkan kenaikan hasil belajar siswa sebesar 0,42 unit. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara sikap percaya diri siswa terhadap 
hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya di kelas V-A dan V-B 
Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor tahun pelajaran 2022/2023.  
 
Kata Kunci: Percaya Diri, Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan 
Manfaatnya. 
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ABSTRACT 

Niken Kurniawati 037118175. The Influence of Students' Self-Confidence 
Against Learning Outcomes of the Environmental Subtheme and Its 
Benefits. Elementary School Teacher Education Study Program. Faculty of 
Teacher Training and Education. Pakuan University 2022. The purpose of 
this study was to determine the effect of students' self-confidence on 
learning outcomes in the environmental subtheme and its benefits. The 
population in this study were students of class V-A and V-B Pajajaran State 
Elementary School, Bogor City. The analysis prerequisite test technique is 
in the form of a normality test, then homogeneity testing is carried out. The 
data that were declared normal and homogeneous were used to test the 
hypothesis, the results of which showed that there was an influence of 
students' self-confidence on the learning outcomes of the environmental 
subtheme and its benefits. The simple correlation regression analysis 
technique produces a relationship model which is expressed in the form of 
a regression equation, namely = 48.50 + (0.42) (X). The results of this study 
are shown by statistical analysis which produces a correlation coefficient 
(rxy) of 0.45. While the coefficient of determination is 20.7%. Regression 
analysis technique and simple correlation of the effect of students' self-
confidence on learning outcomes of the environmental subtheme and its 
benefits produce an effect which is expressed in the form of a regression 
equation, namely = 48.50 + (0.42) (X), which means every increase in the 
unit of trust self causes an increase in student learning outcomes by 0.42 
units. Based on the results of the research above, it can be concluded that 
there is a positive influence between students' self-confidence towards the 
learning outcomes of the environmental subtheme and its benefits in grades 
V-A and V-B of the Pajajaran State Elementary School, Bogor City, for the 
2022/2023 academic year. 

Keywords: Confidence, Learning Outcomes of Environmental Subthemes 
and Its Benefits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah kegiatan reflektif dengan melalui interaksi yang 

dilakukan oleh manusia, baik manusia maupun dengan 

lingkungannya. Proses atau upaya individu untuk mencapai 

perubahan perilaku, baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai positif, maupun pengalaman dari berbagai literatur yang 

diteliti. Pada akhir suatu proses pembelajaran, siswa mencapai hasil 

belajar. Hasil belajar memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui seberapa 

baik siswa dapat memahami materi. 

Hasil belajar adalah apa yang dicapai siswa melalui usaha 

atau pemikirannya yang dinyatakan sebagai penguasaan, 

pengetahuan, dan keterampilan mendasar yang terkandung dalam 

berbagai aspek kehidupan. Hasil akademik yang baik atau ideal 

adalah jika siswa berprestasi dengan predikat sangat baik dengan 

kisaran 91-100 dan predikat baik dengan kisaran 81-90 dan predikat 

dengan 71-80, tetapi jika nilai siswa mencapai kurang dari 70, siswa 

memiliki hasil akademik yang rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SDN 

Pajajaran Kota Bogor, hasil ulangan harian siswa tidak sesuai 
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dengan yang diharapkan. Masih ada siswa kelas V dengan hasil 

predikat rendah, dengan rata-rata ulangan harian siswa sering di 

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa yang jika dibiarkan akan berpengaruh terhadap 

perkembangan siswa itu sendiri. 

Kepercayaan diri menjadi salah satu faktor di balik rendahnya 

nilai rata-rata ulangan harian. Setiap orang tua ingin anaknya 

menjadi "Orang". Menjadi orang sukses membutuhkan proses yang 

panjang dan sulit. Ada banyak sifat pendukung yang perlu dipupuk 

dan dibina sejak kecil. Percaya diri adalah yakin dengan kemampuan 

diri sendiri, sehingga ketika bertindak, tidak terlalu sering merasa 

cemas, merasa bebas melakukan hal-hal sesuai keinginan, dan 

bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang diambil. 

Percaya diri juga dapat dipahami sebagai keyakinan seseorang 

terhadap kelebihan yang ada dan membuat mereka merasa mampu 

mencapai berbagai tujuan dalam hidup. 

Jika siswa memiliki sikap percaya diri, mereka akan lebih 

memahami diri sendiri dan menjadi individu yang mandiri. Apabila 

rasa percaya diri ini tidak dikembangkan, siswa kurang berani 

menunjukkan kemampuannya kepada orang lain. Rasa percaya diri 

merupakan pondasi yang perlu dikembangkan sejak usia dini. Rasa 

percaya diri dapat diwujudkan dengan perasaan berani, tenang, 
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ingin mencoba hal baru, berani mengemukakan pendapat, berani 

meminta bantuan ketika menghadapi kesulitan. Hal ini akan sangat 

berpengaruh kepada hasil belajar siswa. 

Ciri-ciri rasa percaya diri siswa diamati dengan fenomena 

sebagai berikut : Pertama, kurangnya komunikasi antara siswa 

dengan siswa, antara siswa dengan guru. Itu karena mereka tidak 

berani mengungkapkan apa yang mereka butuhkan, seperti 

kesulitan baik dalam belajar maupun masalah karena kurangnya 

komunikasi dengan teman dan guru untuk mendapatkan bantuan. 

Kedua, beberapa siswa memiliki hasil akademik di bawah standar. 

Ketiga, merasa tidak nyaman tampil di depan kelas karena 

pengakuan diri atas ketidakmampuan mempresentasikan hasil 

belajar. Keempat, siswa pasif ketika mengikuti kegiatan tanya jawab 

ketika guru mengajukan pertanyaan. Karena takut melakukan 

kesalahan dan takut diejek teman jika melakukan kesalahan, siswa 

akan menjadi positif jika ada bimbingan guru. Kelima, siswa 

meragukan pekerjaan yang telah dikerjakannya dan sering 

membandingkan pekerjaannya dengan siswa lain, termasuk 

menyalin hasil pekerjaan temannya. Keenam, siswa mengalami 

kesulitan bergaul dengan siswa lain dan cenderung hanya bermain 

atau berinteraksi dengan temannya. 

Kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi saat ini 

masih membuat banyak siswa kurang percaya diri. Kemungkinan 
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penyebab masalah ini adalah tingkat penguasaan siswa yang tidak 

tinggi, siswa tidak saling memahami, dan takut melakukan 

kesalahan. Menjawab pertanyaan sehingga anak tidak dapat tampil 

di depan kelas, kurangnya interaksi sosial atau kedekatan, 

kemungkinan lain adalah kurangnya perhatian dan dukungan dari 

guru dalam proses pembelajaran dan juga terjadi di lingkungan lain 

seperti keluarga dan masyarakat luar. Di sekolah dan di rumah, 

siswa membutuhkan dukungan aktif dan dorongan dari orang tua 

dan guru sehingga mereka dapat mengembangkan rasa percaya diri 

yang mereka butuhkan untuk mendukung proses belajar mengajar 

yang positif dan efektif. 

Berkaitan dengan masalah tersebut, hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rizka Tafni Sundari (2019) dengan judul 

“Pengaruh Sikap Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Nilai rata-rata ulangan harian 

sebesar 79,54 dengan kategori baik; (2) Siswa memiliki sikap 

percaya diri dengan persentase sebesar 84,22%, dimana nilai 

tersebut termasuk ke dalam kategori Sangat Baik. (3) Ada hubungan 

yang signifikan antara sikap percaya diri dan hasil belajar siswa 

dengan kategori sedang yang ditunjukkan dengan signifikansi 0,000 

< 0,05 dan koefisien korelasi Pearson sebesar 0,569; (4) Ada 

pengaruh yang signifikan sikap percaya diri terhadap hasil belajar 

siswa dengan persamaan regresi Y = 21,263 + 0,632X yang 
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ditunjukkan dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05; (5) Besar 

pengaruh sikap percaya diri terhadap hasil belajar siswa yaitu 

sebesar 10,43% sedangkan 89,57% Hasil Belajar siswa dipengaruhi 

oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian terkait permasalahan tersebut dengan judul 

“Pengaruh Sikap Percaya Diri Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Subtema Lingkungan dan Manfaatnya” Penelitian tersebut akan 

dilaksanakan kepada siswa kelas V SDN Pajajaran Kota Bogor. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah yang terdapat di SDN Pajajaran, sebagai 

berikut : 

1. Siswa kurang mampu bersosialisasi dengan teman sebaya 

2. Siswa kurang berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

3. Siswa kurang yakin akan kemampuan dirinya 

4. Siswa kurang meningkatkan sikap percaya diri 

5. Siswa memiliki hasil rata-rata ulangan rendah 

6. Siswa kurang memiliki keberanian untuk mengemukakan 

pendapat 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

ada banyak faktor yang menyebabkan rasa percaya diri siswa 

rendah, maka penelitian ini dibatasi pada dua faktor yaitu variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) yaitu: Percaya Diri sebagai variabel 

bebas (X) dan Hasil Belajar sebagai variabel terikat (Y). Adapun 

subjek penelitian yaitu siswa kelas V-A dan V-B Sekolah Dasar 

Negeri Pajajaran, Baranangsiang, Kecamatan Bogor Timur, Kota 

Bogor Tahun Pelajaran 2022. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah 

dan pembatasan masalah diatas maka permasalahan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh sikap 

percaya diri terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan 

manfaatnya siswa kelas V-A dan V-B Sekolah Dasar Negeri 

Pajajaran, Baranangsiang, Kecamatan Bogor Timur, Kota Bogor 

Tahun Pelajaran 2022? 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan keilmuan dan 
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wawasan dalam kegiatan ilmiah. Pengembangan keilmuan ini 

dengan meneliti tentang pengaruh sikap percaya diri terhadap 

hasil belajar siswa. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan guru mengenai sikap percaya diri siswa. 

b. Siswa 

Penelitian ini diharapkan menumbuhkan kesadaran pada diri 

siswa akan pentingnya rasa percaya diri. Agar dapat 

meningkatkan sikap percaya diri terhadap hasil belajar yang 

lebih baik. 

c. Sekolah  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

pengaruh sikap percaya diri terhadap hasil belajar, serta 

memberikan kontribusi kepada sekolah untuk 

perkembangan kualitas sekolah di masa depan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Kajian Teoretik 

1. Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan Manfaatnya 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku, 

penguasaan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

berpikir (ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang terjadi 

pada seseorang setelah melakukan proses pembelajaran. 

Menurut Yusuf (2015 : 64) Hasil belajar merupakan realisasi 

pemekaran dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang. Penguasaan hasil belajar dari seseorang dapat 

dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun 

keterampilan motorik. Hasil belajar akan menumbuhkan 

pengetahuan dan pengertian dalam diri seseorang sehingga 

ia dapat mempunyai kemampuan berupa keterampilan dalam 

bentuk kebiasaan, sikap dan cita-cita hidupnya. 

Sedangkan menurut Nurrita (2018 : 171) Hasil belajar 

adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai 

pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri siswa dengan 

adanya perubahan tingkah laku. 
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Pendapat serupa dikemukakan oleh Lestari (2015 : 

118) Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar 

seseorang. Hasil belajar terkait dengan perubahan pada diri 

orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai hasil dari 

belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap 

dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan. Perubahan 

dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh 

pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil belajar. 

Perubahan sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap dan 

memiliki potensi untuk dapat berkembang. 

Hasil belajar adalah hasil yang ditimbulkan selama 

proses kegiatan belajar yang ditandai dengan adanya 

perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku tersebut 

diukur dalam beberapa ranah, yaitu ranah afektif, 

psikomotorik, dan kognitif. (Sontani,. 2018 : 151). Ranah 

kognitif memiliki kaitan dengan aspek intelektual  mencakup 

pengetahuan, pemahaman, analisis, dan evaluasi. Didalam 

ranah afektif meliputi sikap menerima, menanggapi, 

mengamati,  bereksperimen, dan menciptakan. Ranah 

psikomotorik adalah keterampilan (skill) atau kemapuan 

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. 
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Sedangkan menurut Suchyadi, (2021 : 51) hasil belajar 

tersebut berarti perubahan perilaku yang terdapat dalam diri 

anak itu terjadi dengan sendirinya, secara tidak langsung 

anak mengalami proses perubahan secara perlahan-lahan 

setelah anak belajar dengan sungguh-sungguh maka hasil 

belajarnya pun maksimal. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor 

internal, meliputi: kesehatan, minat, bakat, psikologis, 

kesiapan. Dan faktor eksternal, meliputi: lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat. Menurut Abadi, (2019:661) 

Hasil belajar antara peserta didik yang satu dengan yang 

lainnya berbeda-beda. Perbedaan itu disebabkan oleh faktor-

faktor yang mempengaruhinya, antara lain: (a) Faktor-faktor 

yang bersumber dari diri sendiri faktor ini sangat besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan studi peserta didik, 

misalnya minat, bakat, kesehatan, kebiasaan belajar, dan 

kemandirian. (b) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik. Faktor ini mempengaruhi terhadap kemajuan 

studi peserta didik lingkungan, studi dari lingkungan alam, 

lingkungan dari keluarga, lingkungan masyarakat dan faktor 

lain yaitu sekolah dan peralatan sekolah. 
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Sehubungan dengan hal itu, Munadi (2016:44) 

mengungkapkan bahwa Faktor-faktor yang memengaruhi 

proses dan hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Pendapat demikian dijabarkan menurut Majid 

(2016:128-135). Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor 

internal siswa diantaranya meliputi gangguan kesehatan, 

cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat belajar, 

perhatian, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan peserta 

didik), dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa meliputi faktor 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya 

peserta didik untuk mencapai hasil belajar dan dapat 

mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Caroll 

(2017:77) berpendapat bahwa Hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh lima faktor yaitu (1) bakat belajar, (2) waktu 

yang tersedia untuk balajar, (3) kemampuan individu, (4) 

kualitas pengajaran, (5) lingkungan.  
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Disisi lain menurut Ruseffendi (2017:78) menjelaskan 

bahwa Keberhasilan peserta didik dalam suatu pelajaran atau 

pendidikan juga tergantung dari kesiapan anak. Kesiapan 

anak ini ada dua macam, perkembangan mentalnya sudah 

siap dan pengetahuan prasyaratnya sudah dimiliki.  

c. Prinsip-prinsip Hasil Belajar 

Prinsip-prinsip hasil belajar yaitu harus objektif, 

transparan dan akuntabel, serta selalu melakukan evaluasi 

kepada peserta didik agar dapat terlaksana dengan baik. 

Menurut Depdiknas (2019:115) Prinsip-prinsip umum 

penilaian menurut Depdiknas ialah sebagai berikut: (a) 

Mengukur hasil-hasil belajar yang telah ditentukan dengan 

jelas dan sesuai dengan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran; (b) Mengukur sampel tingkah laku yang 

presentatif dari hasil belajar dan bahan-bahan yang tercakup 

dalam pengajaran; (c) Mencakup jenis-jenis instrument 

penilaian yang paling sesuai untuk mengukur hasil belajar 

yang diinginkan; (d) Direncanakan sedemikian rupa agar 

hasilnya sesuai dengan yang digunakan secara 

khusus.dibuat dengan reliabilitas yang sebesar-besarnya dan 

harus ditafsirkan secara hati-hati; dan (e) Dipakai untuk 

memperbaiki proses dan hasil belajar. 
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Selain itu, penilaian juga harus memperhatikan: prinsip 

kohesi, prinsip orientasi kecakapan hidup, prinsip belajar 

siswa aktif, prinsip pedagogis, prinsip perbedaan dan 

tanggung jawab. Penilaian harus dilakukan secara objektif, 

sesuai dengan kemampuan siswa. Artinya, semua perasaan 

negatif, keinginan, prasangka, kesenangan dan 

ketidakpuasan harus dijauhkan. Evaluasi harus dilakukan 

sesuai dengan data dan fakta yang sebenarnya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Permendikbud (2018: 274-275) Dalam Permendikbud 

Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan 

disebutkan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut: (a) Objektif, berarti penilaian 

berbasis pada standardan tidak dipengaruhi faktor 

subjektivitas penilai. (b) Terpadu, berarti penilaian oleh 

pendidik dilakukan secara terencana, menyatu dengan 

kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. (c) 

Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. (d) 

Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 

dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua 

pihak. (e) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggung 
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jawabkan kepada pihak internal sekolah maupun eksternal 

untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya. (f) Edukatif, 

berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. 

Sementara itu menurut Siregar, (2017:65) Prinsip-

Prinsip Dasar Evaluasi Hasil Belajar Evaluasi hasil belajar 

dapat terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaannya 

senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar berikut ini yaitu: 

(1) prinsip keseluruhan, Prinsip Keseluruhan Prinsip 

keseluruhan atau prinsip menyeluruh juga dikenal dengan 

istilah prinsip kemprehensif. Dengan prinsip komprehensif 

dimaksudkan bahwa evaluasi hasil belajar dapat dikatakan 

terlaksana dengan baik apabila evaluasi tersebut 

dilaksanakan secara bulat, utuh dan menyeluruh. (2) prinsip 

kesinambungan, Prinsip Kesinambungan Prinsip 

kesinambungan juga dikenal dengan istilah prinsip kontinitas 

(continuity). Dengan prinsip kesinambungan dimaksudkan 

disini bahwa evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi 

hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur dan 

berkesinambungan dari waktu ke waktu. (3) prinsip 

obyektivitas. Prinsip Obyektivitas Prinsip obyektivitas 

(objektivity) mengandung makna, bahwa evaluasi hasil 

belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila 

dapat terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subyektif. 
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Arikunto, (2017:66) mengungkapkan bahwa prinsip 

umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya 

triangulasi atau hubungan erat tiga komponen yaitu antara 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran atau KBM, dan 

evaluasi. Dengan demikian, penilaian hasil belajar harus 

memperhatikan prinsip global (keseluruhan). Baik itu ranah 

kognitif, afektif, psikomotorik, maupun tujuan kegiatan belajar 

atau KBM. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Sukardi (2017:67) 

bahwa dalam pendidikan ada beberapa prinsip evaluasi dapat 

dilihat sebagai berikut: a) Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi 

kerja tujuan yang telah ditentukan; b) Evaluasi sebaiknya 

dilaksanakan secara komprehensif; c) Evaluasi 

diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru 

dan peserta didik; d) Evaluasi dilaksanakan dalam proses 

kontinu; dan e) Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan 

nilai-nilai yang berlaku. 

d. Tujuan Hasil Belajar 

Tujuan hasil belajar yaitu memberikan informasi 

mengenai perkembengan dan kemajuan peserta didik dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Abadi, (2019:663) 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi 
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kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan 

belajar mengajar selanjutnya. Tujuan hasil belajar disini yaitu 

untuk dapat mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan 

pembelajran di  sekolah, yaitu seberapa efektif dalam 

mengubah perilaku siswa sehubungan dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Hal serupa diungkapkan oleh Magdalena (2020:256) 

Tujuan evaluasi hasil belajar adalah memberikan informasi 

yang berkenaan dengan kemajuan siswa, pembinaan 

kegiatan belajar, menetapkan kemampuan dan kesulitan, 

untuk mendorong motivasi belajar, membantu perkembangan 

tingkah laku dan membimbing siswa untuk memilih sekolah, 

jabatan/ pekerjaan. Pendapat lain dikemukakan oleh Jihad 

(2016:44) Bahwa hasil belajar merupakan pencapaian bentuk 

perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang 

dilakukan dalam waktu tertentu. Disisi lain Saputri, (2020:39) 

mengungkapkan Hasil belajar sangat penting dalam 

pendidikan, karena dengan adanya hasil belajar kita dapat 

melihat sampai mana kemampuan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Hasil belajar dapat digunakan 

sebagai acuan dalam keberhasilan peserta didik yang 
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mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

Sedangkan menurut Siregar, (2017:66) Evaluasi hasil 

belajar yang dilaksanakan secara berkesinambungan itu juga 

dimaksudkan agar pihak evaluator (guru, dosen dan lain-lain) 

dapat memperoleh kepastian dan kemantapan dalam 

menentukan langkah-langkah atau merumuskan kebijakan-

kebijakan yang perlu diambil untuk masa-masa selanjutnya, 

agar tujuan pengajaran sebagaimana telah dirumuskan pada 

Tujaun Instruksional Khusus (TIK) dapat dicapai dengan 

sebaik-baiknya. 

e. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar mencakup ranah kognitif (pemahaman 

konsep), ranah afektif (sikap siswa) dan ranah psikomotorik 

(keterampilan proses). Menurut Bloom (2015: Ar-Ruz Media) 

Hasil belajar meliputi:  

(1) Kemampuan Kognitif Anderson & Krothwahl (2015) (a) 

Remembering (mengingat), (b) Understanding 

(memahami), (c) Applying (menerapkan), (d) Analysing 

(menganalisis),  (e) Evaluating (menilai), (f) Creating 

(mencipta). 

(2) Kemampuan Efektif (a) Receiving (sikap menerima), 

(b) Responding (merespon), (c) Valuating (nilai), (d) 
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Organization (organisasi), (e) Characterization 

(kareakterisasi). 

(3) Kemampuan Psikomotor Bloom (2011:30) kemampuan 

psikomotorik membentuk tingkat keterampilan menjadi 

enam tingkata ialah: (a) Gerakan refleksi (keahlian 

gerakan tidak sadar), (b) Keterampilan gerakan dasar, 

(c) Kemampuan perceptual, visual, auditif, motoris, dan 

sebagainya, (d) Kemampuan bidang fisik seperti 

kekebalan, keharmonisan, ketepatan, (e) Gerakan skill, 

(f) Kemampuan tentang komunikasi non-decursive 

seperti ekspresif dan interpretatif. 

Bloom (2017:77) Membagi hasil belajar menjadi 

kawasan yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Kawasan 

kognitif berkenaan dengan ingatan atau pengetahuan dan 

kemampuan intelektual serta keterampilan-keterampilan. 

Kawasan afektif menggambarkan sikap-sikap, minat dan nilai 

serta pengembangan pengertian atau pengetahuan dan 

penyesuaian diri yang memadai. Kawasan psikomotor adalah 

kemampuan-kemampuan menggiatkan dan 

mengkoordinasikan gerak.  

Kemudian menurut Straus (2017:194) 

mengungkapkan Bahwa ranah kognitif menitikberatkan pada 

bagaimana siswa memperoleh pengetahuan akademik lewat 
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metode pengajaran maupun penyampaian informasi; ranah 

afektif melibatkan pada sikap, nilai, dan keyakinan yang 

merupakan pemeran penting untuk perubahan tingkah laku; 

dan ranah psikomotorik merujuk pada bidang keterampilan 

dan pengembangan diri yang diaplikasikan oleh kinerja 

keterampilan maupun praktek dalam mengembangkan 

penguasaan keterampilan. 

Sementara itu Abadi, (2019:663) menyebutkan Hasil 

belajar mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik. Pernyataan ini diperjelas oleh pendapat Moore 

(2017:194) Ketiga ranah hasil belajar tersebut dijabarkan 

sebagai berikut. (1) Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, penciptaan, dan 

evaluasi.(2) Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, 

penilaian, organisasi, dan penentuan ciri-ciri nilai. (3) Ranah 

psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, dan creative movement. 

f. Subtema Lingkungan dan Manfaatnya 

Lingkungan  adalah tempat  tinggal yang  berpengaruh  

untuk  keberlangsungan makhluk hidup. Lingkungan hidup 

diharuskan  terdapat  komponen  biotik  dan komponen abiotik 

di dalamnya. Komponen   biotik   adalah   kondisi   alam yang 

berhubungan dengan makhluk hidup seperti  manusia,  
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hewan,  dan  tumbuhan. Sedangkan komponen abiotik adalah 

suatu hal  yang berhubungan dengan benda mati seperti   air,   

udara,   tanah,   angin,   batu-batuan, sinar matahari, dan lain 

sebagainya (Handayani 2019:17). 

Makna dan manfaat lingkungan tersebut akan 

tergantung dari persepsi atau pemaknaan atas dasar latar 

belakang dari setiap individu atau kelompok yang 

berkepentingan dengan lingkungan tersebut. Misalnya, air 

terjun, oleh petani dipersepsikan sebagai sumber air untuk 

sarana irigasi, oleh orang PLN dipersepsikan sebagai sumber 

pembangkit listrik tenaga air; oleh orang pariwisata, 

dipersepsikan sebagai kawasan yang bisa dikembangkan 

menjadi suatu obyek wisata, dan seterusnya (Mutakin, 

2018:66). 

Subtema lingkungan dan manfaatnya merupakan 

bagian dari tema satu yaitu tema organ gerak hewan dan 

manusia. Dimana pada tema ini memiliki tiga subtema yaitu : 

organ gerak hewan, manusia dan lingkungan, lingkungan dan 

manfaatnya. Setiap subtema tersebut terdapat enam 

pembelajaran dan satu pembelajaran dialokasikan untuk satu 

hari. Pada subtema lingkungan dan manfaatnya ini peneliti 

menggunakan pembelajaran ketiga sebagai materi yang akan 

digunakan, yaitu mencakup muatan pelajaran yaitu PPKn, 
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IPS, Bahasa Indonesia, mengenai materi Perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, pokok pikiran teks 

bacaan, pengaruh kondisi geografis indonesia. 

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disintesiskan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku, 

penguasaan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

berpikir yang terjadi pada seseorang setelah melakukan 

proses pembelajaran. Hasil belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu: faktor internal, meliputi: kesehatan, minat, bakat, 

psikologis, kesiapan. Dan faktor eksternal, meliputi: 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat. Dapat diukur 

melalui tes kepada siswa dengan indikator : (1) Ranah 

kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, 

pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. (2) 

Ranah afektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan 

menentukan nilai. (3) Ranah psikomotorik, meliputi 

fundamental movement, generic movement, ordinative 

movement, creative movement (keterampilan dan 

pengembangan diri). 

2. Sikap Percaya Diri 

a. Pengertian Percaya Diri 

Sikap percaya diri adalah sikap yakin terhadap 

kemampuan yang dimiliki seseorang. Menurut Andiwijaya, 
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(2020:1697) Kepercayaan diri merupakan keyakinan 

terhadap kemampuan dan sikap diri sendiri dan dapat 

mengetahui serta menerima kelemahan diri sendiri dan 

menjadikan kelemahan menjadi kekuatan yang ada dalam 

diri. Pendapat Lauster (2021:1) Bahwa kepercayaan diri 

merupakan sikap atau keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki individu, sehingga individu tidak selalu cemas 

bertindak, bebas melakukan hal yang disukai, bertanggung 

jawab terhadap setiap perbuatan, hangat dan sopan saat 

berinteraksi dengan individu lain dan mampu mengenal 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Yendi., (2018:81) 

Kepercayaan diri adalah keyakinan mendalam yang dimiliki 

seseorang akan segala kemampuan yang dimilikinya dan 

menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya serta 

mampu berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan 

orang lain. Individu yang memiliki kepercayaan diri akan 

memahami apa yang ada pada dirinya, sehingga tahu dan 

paham tindakan apa yang akan dilakukannya untuk mencapai 

tujuan hidup yang diinginkannya. Individu yang memiliki 

kepercayaan diri dalam melaksanakan aktivitasnya selalu 

yakin bahwa dirinya mampu mengerjakan aktivitas tersebut 

dengan baik dan memberikan hasil yang optimal. 
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Sementara itu Mirhan (2016:188) mengungkapkan 

Percaya diri adalah penilaian positif terhadap diri sendiri 

mengenai kemampuan yang ada dalam dirinya untuk 

menghadapi berbagai situasi dan tantangan serta 

kemampuan mental untuk mengurangi pengaruh negatif dari 

keragu-raguan yang mendorong individu untuk meraih 

keberhasilan atau kesuksesan tanpa tergantung kepada 

pihak lain dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah 

ditetapkannya. Disisi lain Gunawan., (2018:36) Kepercayaan 

diri adalah karakteristik pribadi seseorang yang di dalamnya 

terdapat keyakinan akan kemampuan diri dan mampu 

mengembangkan serta mengolah dirinya sebagai pribadi 

yang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi 

terbaik. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri 

Faktor kepercayaan diri terbagi menjadi dua yaitu: 

faktor internal (harga diri, konsep diri, pengalaman hidup) dan 

faktor eksternal (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah). 

Menurut Risnawati (2018:162) Kepercayaan diri dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu konsep diri, harga diri, pengalaman 

dan pendidikan. Pengembangan percaya diri dapat dipelajari 

dengan melihat berbagai faktor penting dalam mempercepat 

tumbuh dan berkembangnya percaya diri. Beberapa faktor 
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yang mempengaruhui kepercayaan diri seseorang, menurut 

Thursan Hakim (2017:3) yaitu:  

(1) Bentuk Fisik 

Bentuh tubuh yang bagus dan propesional tentu akam 

membuat seseorang merasa lebih percaya diri karenan 

terlihat baik oleh orang lain. 

(2) Bentuk wajah 

Daya tarik setiap orang tergantung ppada banyak hal, 

salah satunya adalah wajah. Wajah yang rupawan atau 

good looking, membuat kepercayaan diri seseorag 

menjaddi jauh lebih tinggi. 

(3) Status Ekonomi 

Status ekonomi yang menengah atau lemah bisa 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 

(4) Pendidikan dan kemampuan 

Pendapat Syaikh Akram Mishbah Ustman “pendidikan 

yang baik akan memberikan kepercayaan diri pada 

seseorang” 

(5) Penyesuian diri 

Kemampuan seseorang yang kurangg supel atau tidak 

fleksibel dalam bergaul berpengaruh pada 

kepercayaan diri seseorang. 

(6) Kebiasaan gugup dan gagap 
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Kebiasaan gugup dan gagap yang dipupuk sejak kecil 

akan membuat seseorang menjadi tidak percaya diri. 

(7) Keluarga 

Anak yang kurang merasa terbuang dan tersingkir dari 

keluarga, akan merasa kurang percaya diri. 

Disisi lain menurut Vandini., (2016:217) Faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri: 

(1) Faktor internal, meliputi: 

(a) Konsep diri 

Terbentuknya rasa kepercayaan diri pada 

seseorang diawali dengan perkembangan konsep 

diri yang diperoleh dari suatu pergaulan kelompok. 

Pergaulan kelompok memberikan dampak yang 

positif juga dampak negatif. 

(b) Harga diri 

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap 

diri sendiri. Orang yang memiliki harga diri tinggi 

akan menilai dirinya secara rasional bagi dirinya 

serta mudah mengadakan hubungan dengan 

individu lain. 

(c) Kondisi fisik  

Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada 

kepercayaan diri. Fisik yang sehat dapat membantu 
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peserta didik dalam meningkatkan kepercyaan diri 

yang kuat. Sedangkan fisik yang kurang baik 

menyebabkan peserta didik lemah dalam 

mengembangkan kepercayaan diri. 

(d) Pengalaman hidup 

Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang 

mengecewakan karena dari pengalaman yang 

mengecewakan tersebut muncul rasa rendah diri 

sehingga nanti timbul kepercayaan diri yang kuat. 

(2) Faktor eksternal, meliputi: 

(a) Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi rasa kepercayaan diri 

seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan 

cenderung di bawah kekuasaan yang lebih pandai. 

Sedangkan individu yang pendidikannya lebih tinggi 

cenderung mandiri dan tingkat kepercayaan dirinya 

tinggi. 

(b) Pekerjaan 

Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan 

rasa kepercayaan diri. Kepuasan dan rasa bangga 

didapat karena mampu mengembangkan diri. 

(c) Lingkungan dan pengalaman hidup 
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Lingkungan disini adalah lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Dukungan yang baik diterima dari 

lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang 

berinteraksi dengan baik akan memberi rasa 

nyaman dan percaya diri yang tinggi. Dalam 

lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi 

norma dan diterima masyarakat. 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Andiwijaya, 

(2020:1697) Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, 

antara lain: 

(1) Faktor internal, terdiri dari: 

(a) Konsep diri 

(b) Harga diri 

(c) Kondisi fisik 

(d) Pengalaman hidup 

(2) Faktor ekternal, terdiri dari:  

(a) Lingkungan keluarga 

(b) Lingkungan teman 

(c) Lingkungan pekerjaan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

antara lain: orangtua, masyarakat, teman sebaya, dan konsep 

diri. (Mastuti 2018:37). 
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c. Aspek-aspek Percaya Diri 

Seseorang yang memiliki sikap percaya diri tentunya 

yakin pada kemampuan diri sendiri. Aspek-aspek percaya diri 

meliputi : aspek tingkah laku, aspek sosial, dan aspek fisik. 

Menurut Hakim (2017:2) Individu yang memiliki sikap percaya 

diri antara lain: 

(1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala 

sesuatu. 

(2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 

(3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di 

dalam berbagai situasi. 

(4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di 

berbagai situasi. 

(5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup 

menunjang penampilan 

(6) Memiliki kecerdasan yang cukup. 

(7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 

Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang 

menunjang kehidupannya, mesalnya keterampilan 

berbahasa asing. 

(8) Memiliki kemampuan bersosialisasi. 

(9) Memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 
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(10) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya 

menjadi kuat dan tahan didalam menhadapi berbagai 

cobaan hidup. 

Sedangkan menurut Supriyadi., (2015:40) Terdapat 

empat aspek yang menunjukkan seseorang memiliki rasa 

percaya diri yaitu, pertama, rasa percaya dan yakin pada diri 

sendiri dan adanya keinginan untuk mengevaluasi serta 

mengatasi masalah yang timbul dengan kemampuan sendiri; 

kedua, individu mampu secara mandiri mengambil keputusan 

untuk dirinya dan yakin terhadap keputusannya tersebut; 

ketiga, adanya penilain yang positif terhadap diri sendiri 

sehingga dapat menerima kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri; keempat, individu berani mengungkapkan 

pendapatnya tanpa ada paksaan dari orang lain. Sementara 

itu Lauster (2018:36) berpendapat bahwa ciri-ciri 

kepercayaan diri antara lain keyakinan kemampuan diri, 

optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. 

Menurut Mardatilah (2018:36-37) Seseorang yang 

memiliki kepercayaan diri tentunya memiliki ciri-ciri: 

(1) Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang 

dimilikinya lalu mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. 
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(2) Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu 

memberikan penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi 

jika tidak tercapai. 

(3) Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau 

ketidak berhasilannya namun lebih banyak instrospeksi 

diri sendiri. 

(4) Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan 

rasa ketidak mampuan yang menghingapinya. 

(5) Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya. 

(6) Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala 

sesuatunya. 

(7) Berpikir positif dan 

(8) Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang 

De Angelis (2017:26) berpendapat Aspek-aspek 

kepercayaan diri, yakni : aspek tingkah laku, aspek emosional 

dan aspek spiritual, aspek sosial, aspek intelektual, dan aspek 

fisik. 

d. Upaya Membangun Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri dapat ditingkatkan dengan cara 

berlatih meningkatkan kemampuan diri, kemampuan untuk 

berinteraksi sosial, pergaulan yang membangun rasa percaya 

diri, dan tekad yang berani melakukan sesuatu. Menurut  
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Andiwijaya, (2020:1697) Cara meningkatkan kepercayaan 

diri, antara lain: 

(1) Meningkatkan konsep diri 

(2) Konsep diri merupakan pandangan dan sifat individu 

terhadap diri sendiri 

(3) Meningkatkan kemampuan untuk berinteraksi sosial 

(4) Meningkatkan kemampuan diri 

Sedangkan menurut Fanun, (2019:Araska) Cara 

membangun kepercayaan diri diantaranya:  

(1) Pergaulan yang membangun  

Jika kita terus menerus berbaur dengan orang yang 

memiliki rasa rendah diri, pengeluh dan pesimis, maka 

perlahan-lahan akan mengikis kepercayaan diri kita. 

(2) Berlatih percaya diri  

Latihan yang dilakukan sesering mungkin akan 

menghasilkan kepercayaan diri yang lebih baik. 

dengan latihan yang baik, maka kepercayaan diri akan 

dapat kita tunjukkan kepada orang-orang. 

(3) Postur tubuh yang mantap  

Yaitu bagaimana sikap berdiri atau duduk kita, akan 

mengirimkan pesan kepada orang yang ada di 

sekeliling kita.jika pesan tersebut memancarkan rasa 
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percaya diri, kita akan mendapatkan tanggapan positif 

dari orang lain. 

(4) Kembali pada saat percaya diri  

Percaya diri adalah manifestasi dari perasaan. Oleh 

sebab itu, mengingat kembali juga akan membantu 

meletakkan kerangka rasa percaya diri itu dalam 

pikiran kita. 

(5) Sayangi diri 

Menyayangi diri sendiri akan memunculkan 

kebahagiaan. Dari kebahagiaan itu akan muncul rasa 

percaya diri.  

(6) Berani ambil risiko  

Rasa rendah diri mempengaruhi kita agar tidak 

mengambil risiko yang semestinya dapat kita lampaui. 

Oleh sebab itu, ambil risiko yang mungkin dapat 

membuat malu sekalipun. Jika kita berhasil melampaui 

risiko itu maka kita akan merasa lebih baik dan lebih 

percaya diri. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Lindenfield (2017:3) 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri adalah sebagai berikut : 
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(1) Cinta 

Individu perlu dicintai tanpa syarat . Untuk 

perkembangan harga diri yang sehat dan langgeng, 

mereka harus merasa bahwa dirinya dihargai karena 

keadaan yang sesungguhnya, bukan yang seharusnya 

atau seperti yang diinginkan orang lain. 

(2) Rasa aman 

Bila individu merasa aman, mereka akan mencoba 

mengembangkan kemampuannya dengan menjawab 

tantangan serta berani mengambil resiko yang 

menarik. 

(3) Model peran 

Mengajar lewat contoh adalah cara yang paling efektif 

agar anak mengembangkan sikap dan keterampilan 

sosial untuk percaya diri . Dalam hal ini peran orang lain 

sangat dibutuhkan untuk dijadikan contoh bagi individu 

untuk dapat mengembangkan rasa percaya. 

(4) Aku berpengetahuan luas 

Setiap orang pasti memiliki kelebihan atau keunggulan. 

Untuk perlu menemukan kelebihan 

(5) Hubungan 

Untuk mengembangkan rasa percaya diri terhadap 

segala hal individu perlu jelas mengalami dan 
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bereksperimen dengan beraneka hubungan diri yang 

dekat dan akrab di rumah ataupun teman sebaya. 

(6) Kesehatan 

Untuk bisa menggunakan sebaik-baiknya kekuatan 

dan bakat membutuhkan energi yang cukup. 

Mempunyai kesehatan jasmani dan rohani yang baik . 

Dalam masyarakat bisa dipastikan bahwa individu yang 

tampak sehat biasanya mendapatkan lebih banyak 

pujian, peratian, dorongan moral dan bahkan 

kesempatan 

(7) Sumber daya 

Sumber daya memberikan dorongan yang kuat karena 

dengan perkembangan kemampuan anak 

memungkinkan mereka memakai kekuatan tersebut 

untuk menutupi kelemahan yang mereka miliki 

(8) Dukungan 

Individu membutuhkan dorongan dan pembinaan 

bagaimana menggunakan sumber daya yang mereka 

miliki. Dukungan juga merupakan faktor utama dalam 

membantu individu sembuh dari pukulan rasa percaya 

diri yang disebabkan karena oleh trauma, luka dan 

kekecewaan . 
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(9) Upah dan hadiah 

Upah dan hadiah juga merupakan proses 

mengembangkan rasa percaya diri agar 

menyenangkan dari usaha yang telah dilakukan. 

Sementara itu menurut Mirhan (2016:188) 

Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui 

proses sebagai berikut : 

(1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan 

proses perkembangan yang melahirkan kelebihan 

kelebihan tertentu. 

(2) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan 

yang dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk 

bisa berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan 

kelebihan-kelebihannya tersebut. 

(3) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap 

kelemahan-kelemahan yang dimilikinya agar tidak 

menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit 

menyesuaikan diri. 

(4) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek 

kehidupan dengan menggunakan segala kelebihan 

yang ada pada dirinya. 
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Terdapat Beberapa cara yang ditempuh oleh guru 

untuk membangun karakter kepercayaan diri pada peserta 

didik yaitu: 

(1) Memberi pujian atas setiap pencapaian Sesederhana 

apapun yang dilakukan oleh peserta didik, namun jika 

itu bernilai kebaikan, guru harus memberikan apresiasi 

berupa pujian. 

(2) Mengajari peserta didik untuk bertanggung jawab 

Banyak hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

menerapkan prinsip ini, seperti menugaskan peserta 

didik menjadi pembawa acara atau pemimpin rapat di 

kelas. 

(3) Mengajari peserta didik bersikap ramah dan senang 

membantu Untuk mengajari peserta didik seperti itu 

guru harus selalu ramah terhadap siapapun sekaligus 

senantiasa tersenyum kepadanya. 

(4) Mengubah kesalahan menjadi bahan baku demi 

kemajuan Saat peserta didik melakukan suatu 

kesalahan, guru harus tetap fokus pada kemajuan yang 

telah dicapainya, bukan pada kesalahan ataupun 

kegagalan yang dialaminya.(Vandini., 2016:216). 
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e. Manfaat Percaya Diri 

Percaya diri memiliki manfaat yang sangat banyak 

diantaranya: percaya diri mampu meningkatkan performa 

seseorang, memiliki perasaan positif terhadap dirinya, 

mampu mengatasi segala situasi dengan tenang, tidak 

merasa cemas dan canggung. Menurut Mirhan (2016:89) 

Percaya diri mampu meningkatkan performa seseorang 

khususnya atlet. Percaya diri seseorang ditandai dengan 

harapan keberhasilan yang tinggi. Hal ini dapat membantu 

individu untuk membangkitkan emosi positif, memfasilitasi 

konsentrasi, menetapkan tujuan, meningkatkan usaha, fokus 

strategi permainan, dan mempertahankan momentum. Pada 

intinya, kepercayaan diri dapat mempengaruhi perilaku dan 

kognisi.  

Menurut pendapat Perdana (2019:75) Orang yang 

mempunyai kepercayaan diri bagus, mereka memiliki 

perasaan positif terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat 

atas dirinya dan punya pengetahuan akurat terhadap 

kemampuan yang dimiliki. Orang yang punya kepercayaan 

diri bagus bukanlah orang yang hanya merasa mampu (tetapi 

sebetulnya tidak mampu) melainkan adalah orang yang 

mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman 

dan perhitungannya. 



38 
 

 
 

Sedangkan menurut Laksmiwati (2016:47) Seorang 

siswa yang memiliki kepercayaan diri dalam proses 

belajarnya dapat menerapkan sikap optimis serta 

bertanggungjawab dengan kewajiban yang dimilikinya 

sebagai siswa. Mereka selalu berpandangan positif, bahwa 

dirinya mampu menyelesaikan semua tugas belajar dengan 

baik dan mereka memiliki kesempatan untuk berhasil, 

Kepercayaan diri siswa mempunyai peran yang sangat 

signifikan dalam kegiatan belajar. Jika siswa dalam belajar 

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi maka hasil yang 

diperolehnya akan maksimal. 

Berdasarkan kajian teori tersebut, dapat disintesiskan 

bahwa sikap percaya diri merupakan sikap atau keyakinan 

terhadap kemampuan yang dimiliki individu, dan dapat 

mengetahui serta menerima kelemahan diri sendiri dan 

menjadikan kelemahan menjadi kekuatan yang ada dalam 

diri. Kepercayaan diri dalam proses belajarnya dapat 

menerapkan sikap optimis serta bertanggung jawab dengan 

kewajiban yang dimilikinya sebagai siswa. Dapat diukur 

melalui tes kepada siswa dengan indikator : (1) Percaya pada 

kemampuan diri sendiri, (2) Berinteraksi dengan lingkungan, 

(3) Keberanian bertanya dan menyampaikan pendapat, (4) 

Berpandangan positif, (5) Realistis. 
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B. Hasil Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rizka 

Tafni Sundari (2019) dengan judul “Pengaruh Sikap Percaya Diri 

Terhadap Hasil Belajar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Nilai rata-rata ulangan harian sebesar 79,54 dengan kategori baik; 

(2) Siswa memiliki sikap percaya diri dengan persentase sebesar 

84,22%, dimana nilai tersebut termasuk ke dalam kategori Sangat 

Baik. (3) Ada hubungan yang signifikan antara sikap percaya diri dan 

hasil belajar siswa dengan kategori sedang yang ditunjukkan dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi Pearson sebesar 

0,569; (4) Ada pengaruh yang signifikan sikap percaya diri terhadap 

hasil belajar siswa dengan persamaan regresi Y = 21,263 + 0,632X 

yang ditunjukkan dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05; (5) Besar 

pengaruh sikap percaya diri terhadap hasil belajar siswa yaitu 

sebesar 10,43% sedangkan 89,57% Hasil Belajar siswa dipengaruhi 

oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti. 

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Tantry 

Sukmayanti (2018) dengan judul “Pengaruh Sikap Percaya Diri 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata rata percaya diri belajar siswa 

terkategori baik dengan nilai 67,17%, rata-rata nilai ulangan harian 

siswa juga terkategori baik sekali yaitu 83,04, dan adanya pengaruh 

ditunjukkan dengan analisis korelasi sebesar 0,741, angka tersebut 
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termasuk dalam interval 0,600-0,799, artinya korelasi menunjukkan 

hubungan positif yang kuat antara sikap percaya diri siswa dan 

prestasi belajar siswa. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mila Kurniawati 

(2021) dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Word 

Square Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada 

Materi Lingkungan Dan Manfaatnya Di Sekolah Dasar Negeri 04 

Pedamaran”. Hasil penelitian ini sebagai berikut 1) Penerapan 

model pembelajaran word square telah dilaksanakan dengan 

baik serta mendorong siswa aktif selama pembelajaran 

berlangsung dan melatih ketelitian siswa dalam menemukan 

jawaban. 2) Nilai rata-rata siswa sebelum diterapkannya model 

pembelajaran word square pada siswa kelas Va yaitu 64,25, dan 

nilai rata-rata setelah penerapan model pembelajaran word 

square yaitu 85,75. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran word square pada materi lingkungan dan 

manfaatnya di kelas Va SDN 04 Pedamaran. 3) Faktor 

penghambat dalam implementasi model pembelajaran word 

square yaitu kurangnya kreativitas guru dalam penggunaan 

media pembelajaran dan adanya siswa yang kurang peduli dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan faktor pendukung 

dalam penerapan model pembelajaran word square yaitu 
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ketersediaan waktu yang cukup, lingkungan sekitar sekolah yang 

mendukung dan rasa ingin tahu siswa yang tinggi. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teoretik di atas dapat disusun kerangka 

berpikir mengenai pengaruh sikap percaya diri terhadap hasil belajar 

siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri Pajajaran, Kecamatan Bogor 

Timur, Kota Bogor. 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku, 

penguasaan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan berpikir 

yang terjadi pada seseorang setelah melakukan proses 

pembelajaran. Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor 

internal, meliputi: kesehatan, minat, bakat, psikologis, kesiapan. Dan 

faktor eksternal, meliputi: lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat. 

Sikap percaya diri merupakan sikap atau keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki individu, dan dapat mengetahui serta 

menerima kelemahan diri sendiri dan menjadikan kelemahan 

menjadi kekuatan yang ada dalam diri. Kepercayaan diri dalam 

proses belajarnya dapat menerapkan sikap optimis serta 

bertanggung jawab dengan kewajiban yang dimilikinya sebagai 

siswa. 

Keterkaitan antara dua sintesis tersebut, untuk menguji 

pengaruh sikap percaya diri terhadap hasil belajar siswa, maka 
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dalam penelitian ini peneliti merumuskan percaya diri sebagai 

variabel bebas (X) sedangkan hasil belajar sebagai variabel terikat 

(Y). Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian di atas diduga terdapat pengaruh positif 

percaya diri terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah dasar 

Negeri Pajajaran Kota Bogor Tahun Pelajaran 2022.  

D. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan kajian teoretik dan kerangka berpikir diatas, 

maka dapat diajukan hipotesis penelitian bahwa terdapat pengaruh 

sikap percaya diri terhadap hasil belajar siswa di kelas V-A dan V-B 

Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor Tahun Pelajaran 2022. 

Percaya Diri (X) Hasil Belajar (Y) 

Ɛ 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bahwa terdapat 

pengaruh sikap percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa di 

kelas V-A dan V-B Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor 

Tahun Pelajaran 2022. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V-A dan V-B 

Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor Tahun pelajaran 2022, 

yang berlokasi di Jalan Raya Pajajaran No.26, RT.06/RW.04, 

Baranangsiang, Kec.Bogor Timur, Kota Bogor, Jawa Barat. 

C. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

survei melalui pendekatan studi kausal. Penelitian dengan 

menggunakan metode survei merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data melalui angket yang diberikan kepada siswa yang 

akan kita teliti dalam bentuk sampel dari sebuah populasi.  

Menurut Robert Groves (2019:700) “survey menghasilkan 

informasi yang secara alami bersifat statistik”. Survey merupakan 

bentuk dasar kuantitatif”. Penelitian survey menanyakan kepada 
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beberapa responden tentang kepercayaannya, pendapat-pendapat, 

karakteristik, dan perilaku yang telah atau sedang terjadi. 

Survey menyediakan pertanyaan-pertanyaan untuk penelitian 

tentang laporan keyakinan/kepercayaan atau perilaku diri. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi lebih tajam ketika 

responden memberikan jawaban-jawaban atas suatu pertanyaan-

pertanyaan dengan variabel-variabel yang dikehendaki. Pada waktu 

melakukan survey biasanya peneliti menanyakan tentang beberapa 

hal, antara lain : ukuran beberapa variabel (seringkali dengan 

berbagai indikator), dan beberapa uji hipotesis dalam suatu survey 

tunggal. 

Pendekatan studi kausal merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel yang 

dipengaruhi dan mempengaruhi. Pendekatan studi kausal tersebut 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh sikap 

percaya diri terhadap hasil belajar siswa.  

Data penelitian tersebut diperoleh dari cakupan sampel 

populasi penelitian siswa kelas V-A dan V-B Sekolah Dasar Negeri 

Pajajaran Kota Bogor Tahun Pelajaran 2022. 

D. Konstelasi Masalah Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu sikap percaya 

diri sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar sebagai variabel 
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terikat (Y). Konstelasi masalah variabel penelitian yaitu sebagai 

berikut:  

Konstelasi masalah penelitian dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini:. 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Konstelasi Masalah Penelitian X dan Y 

 Keterangan : 

 X : Variabel Sikap Percaya Diri 

 Y : Variabel Hasil Belajar 

  Ɛ : Variabel Lain 

    : Pengaruh 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

 Pengertian populasi: wilayah generalisai yang terdiri atas : 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono 2013:215). 

 Populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan siswa 

Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor kelas V-A dan V-B 

Percaya Diri (X) Hasil Belajar (Y) 

Ɛ 
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yang berjumlah 60 siswa. Data jumlah populasi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas V SDN Pajajaran Bogor 

 

 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada populasi 

(keterbatasan dana, tenaga, dan waktu) maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus benar-benar representatif (mewakili) (Sugiyono, 

2013: 149). 

 Pengambilan sampel (sampling) dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan teknik simple random sampling dengan 

rumus Taro Yamane: n = 
𝑁

𝑁 .𝑑2+1 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel yang dicari  

N = Jumlah populasi 

No Kelas Jumlah Populasi 

1 V-A 30 

2 V-B 30 

Jumlah 60 
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d = Presisi yang ditetapkan (10%) 

 Cara perhitungan untuk mendapatkan sampel adalah 

sebagai berikut: 

 

N = 
𝑁

𝑁 .𝑑2+1 = 
60

60 .(0,1)2+1 = 
60

60 .(0,01)+1
 = 

60

1,6
 = 37,5 = 38 

 Berdasarkan rumus tersebut dapat diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 37,5 atau dibulatkan menjadi 38 responden. Jumlah dari 

hasil perumusan diatas adalah sebanyak 37,5 yang telah 

dibulatkan menjadi 38 orang siswa sebagai sampel dari 

keseluruhan siswa kelas V-A dan V-B di Sekolah Dasar Negeri 

Pajajaran Kota Bogor.  

Tabel 3.3 Distribusi Jumlah Sampel Penelitian 

 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah metode atau cara 

yang dilakukan penulis untuk memperoleh data dan selanjutnya 

akan digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan jenis 

metode tes dan  instrumen angket (kuesioner).  

 

No Kelas Jumlah 
Populasi 

Perhitungan 
Sampel 

Jumlah 
Sampel 

1.  V-A 30 30

60
 x 38 = 19 19 

2.  V-B 30 30

60
 x 38 = 19 19 

Jumlah 60  38 
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1. Metode Tes 

Penelitian ini menggunakan data untuk variabel hasil belajar 

subtema 3 lingkungan dan manfaatnya pada pembelajaran 3 

dengan menggunakan metode tes. Semua pertanyaan pada tes 

mencakup muatan pelajaran yaitu PPKn, IPS, Bahasa 

Indonesia. Peneliti menggunakan tipe pilihan berganda 

bertujuan untuk memudahkan responden dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan pada lembar tes. 

2. Instrumen Angket (Kuesioner) 

Tes instrumen angket tersebut digunakan untuk mengukur 

variabel terikat yaitu hasil belajar dan variabel bebas yaitu sikap 

percaya diri. Instrumen disusun menggunakan skala likert 

dengan item angket tipe pilihan hanya meminta responden untuk 

memilih salah satu jawaban dari sekian banyak jawaban 

(alternatif) yang sudah disediakan dengan bentuk ceklis. 

Alternatif jawabannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Skor Instrumen Variabel X 

 

 

 

 

 

Pernyataan Positif 
(+) 

Pernyataan Negatif 
(-) 

 
Skor 

Sangat Sering Tidak Pernah 5 

Sering Kadang-kadang 4 

Pernah Pernah 3 

Kadang-kadang Sering 2 

Tidak Pernah Sangat Sering 1 
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Penelitian ini menggunakan pertanyaan dan 

pernyataan secara tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dengan subjek penelitian yaitu peserta didik, 

untuk memberikan jawaban informasi mengenai pengaruh 

sikap percaya diri terhadap hasil belajar. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Muljono (2021:23) adalah alat 

pengumpul data atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian. Instrumen  penelitian  yang digunakan  

dalam  penelitian  ini  berupa  tes  dan angket tertutup. 

1. Variabel Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan Manfaatnya 

(Y) 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku, 

penguasaan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

berpikir yang terjadi pada seseorang setelah melakukan 

proses pembelajaran. 

b. Definisi Operasional  

Hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya 

adalah suatu pencapaian peserta didik setelah melaksanakan 

proses pembelajaran yang mencakup aspek sikap, 

pengetahuan dan keteramapilan yang diperoleh dari kegiatan 

Tanya jawab, diskusi, dan penugasan mengenai materi 
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Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, pokok 

pikiran teks bacaan, pengaruh kondisi geografis indonesia.  

c. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

Kisi-kisi instrumen penelitian hasil belajar subtema 

lingkungan dan manfaatnya mencakup indikator-indikator 

yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar 

Subtema Lingkungan dan Manfaatnya (Sebelum 

Uji Coba) 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Materi  Ranah NBS JBS 

3.1 
Menganalisis 
nilai-nilai 
Pancasila 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

3.1.1 
Menganalisis 
perilaku yang 
sesuai 
dengan nilai-
nilai 
Pancasila. 

 
 
 
 
 

Nilai-nilai 
Pancasila 

 
 
 
  

 
 

C4 

 
 

1, 2, 
3, 4 

 
 

4 

3.1.2 
Menemukan 
perilaku yang 
tidak sesuai 
dengan nilai-
nilai 
pancasila   

 
 

C4 

 
 

5, 6, 
7, 8 

 
 

4 

3.1 
Menganalisis 
karakteristik 
geografis 
Indonesia 
sebagai 
negara 
kepulauan/ 
maritim dan 
agraris serta 
pengaruhnya 

3.1.1 
Menegaskan 
pengaruh 
kondisi 
geografis 
Indonesia 
sebagai 
negara 
maritim 
terhadap 
kehidupan 

 
 
 
 

Kondisi 
Geografis 
Indonesia 

 
 
 

 
 
 
 

C5 
 

  

 
 
 

9, 10, 
11, 
12, 
13, 
14, 
15, 
16, 
17 

 
 
 

9 
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terhadap 
kehidupan 
ekonomi, 
sosial, budaya, 
komunikasi 
serta 
transportasi 

ekonomi 
maupun 
sosial 
masyarakat. 

 3.1.2  
Membuat 
hasil 
identifikasi 
pengaruh 
kondisi 
geografis 
Indonesia 
sebagai 
negara 
maritim 
terhadap 
kehidupan 
ekonomi 
maupun 
sosial 
masyarakat 

 
 
 
 
 

C6 

 
 
 
 

18, 
19, 
20, 
21, 
22, 
23, 
24, 
25, 
26, 
27 

 
 
 
 

10 

4.1  
Menyiapkan 
hasil 
identifikasi 
pokok pikiran 
dalam teks 
tulis dan lisan 
secara lisan, 
tulis dan visual. 

4.1.1 
Memperjelas 
pokok pikiran 
dalam teks 
bacaan. 

 
 
 
 

Pokok 
pikiran 

teks 
bacaan 

 
 

C6 

 
 

28, 
29, 
30, 
31, 
32, 
33 

 
 

 
 

6 

 4.1.2 
Menampilkan 
hasil 
identifikasi 
pokok pikiran 
dalam teks 
bacaan. 

  
 

C6 

34, 
35, 
36, 
37, 
38, 
39, 
40 

7 

Jumlah  40 
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d. Uji Coba Instrumen  

1) Uji Validitas 

Uji validitas menggunakan persamaan koefisisen 

Point Biserial dengan kriteria  skor butir ( benar= 1 dan 

salah =0 ), di mana 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑎 = 5%). Rumus Point 

Biserial yaitu : 

𝒓𝒑𝒃𝒊 =
𝑴𝒑 − 𝑴𝒕

𝑺𝒕
√

𝒑

𝒒
 

Keterangan : 

 𝑟𝑝𝑏𝑖 = Koefisien Korelasi Biseral 

𝑀𝑝 = Rata-rata skor dari seluruh responden yang 

menjawab benar bagi item yang dicari 

validitasnya 

Mt  =  Rata-rata skor total 

S  =  Standar deviasi skor total 

P  =  Proposisi responden yang menjawab benar 

q = Proposisi responden yang menjawab salah  (q= 1-

p) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar pada 

subtema lingkungan dan manfaatnya, dari 40 pertanyaan 

yang di uji coba terdapat 75% atau sebanyak 30 butir 

pertanyaan yang valid dengan nilai koefisien rhitung > 
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rtabel (a=5%) pada n =28, butir pertanyaan yang valid 

yaitu 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 

22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 34, 35, 36, 38, 39. 

Sedangkan butir pertanyaan yang tidak valid yaitu 

sebanyak 25% atau 10 butir pertanyaan yaitu pada nomor 

4, 7, 12, 19, 21, 30, 32, 33, 37, 40.  Dari 30 pertanyaan 

yang valid kemudian akan digunakan sebagai instrumen 

penelitian 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya (Y) 

 

 

2) Perhitungan Koefisien Reliabilitas 

Perhitungan Koefisien reabilitas instrument 

dilakukan dengan menggunakan rumus teknik formula 

Kuder Richardson 20. Yaitu : 

r 𝑲𝑹𝟐𝟎 = (
𝒌

𝒌−𝟏
 ) (

𝑺𝑫𝒕𝟐− ∑ 𝒑𝒒

𝑺𝒕𝟐  ) 

Keterangan: 

r 𝐾𝑅20 = Koefisien Korelasi dengan 𝐾𝑅20 

Validitas Banyak 
soal 

Hasil 
(%) 

Nomor butir soal 

 
Valid 

 
30 

 
75% 

1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 
22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 31, 34, 35, 36, 38, 39 

Invalid 10 25% 4, 7, 12, 19, 21, 30, 32, 33, 
37, 40 

Jumlah  40 100%  



54 
 

 
 

K = Jumlah butir soal 

P = Proporsi jawaban benar pada butir tertentu 

q  =  Proporsi jawaban salah pada butir tertentu  

(q=1-p ) 

𝑠𝑡2  =  Varians total 

Berdasarkan Hasil perhitungan koefisien butir 

instrumen variabel hasil belajar subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya di dapat nilai koefisien reliabilitas r11=0,849. 

Maka instrumen dinyatakan reliable dengan rtabel=0,374. 

Berdasarkan tabel indeks kriteria reliabilitas, niai 

r11=0,849 ada pada interval sangat tinggi. Sehingga 

dapat disimpulkan data hasil instrumen variabel hasil 

belajar subtema lingkungan dan manfaatnya dapat 

dipercaya atau reliabel. 

Tabel 3.7 Indeks kriteria reliabilitas 

 

 

 

 

 

3) Tingkat Kesukaran 

Butir soal yang akan digunakan untuk menguji 

hasil belajar peserta didik pada subtema manusia dan 

Interval Interpretasi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 – 0,79 Tinggi 

0,60 – 0,69 Sedang 

< 0,60 Rendah 
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benda di lingkungannya dihitung taraf kesukarannya 

dengan rumus: 

𝐩 =
𝐁

𝐉𝐒
 

Keterangan : 

P = indeks kesukaran  

B = banyanya siswa yang menjawab soal benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes  

Tabel 3.8 Indeks Tingkat Kesukaran 

Butir Soal 

No. Indeks 
(konversi Nilai) 

Tingkat 
Kesukaran 

1. 0,00 – 0,29 Sukar 

2. 0,30 – 0,69 Sedang 

3. 0,70 – 1,00 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen 

hasil belajar subtema Lingkungan dan manfaatnya 

didapatkan 1 soal dengan tingkat kesukaran “Sukar”, 10 

soal dengan tingkat kesukaran “Sedang”, dan 19 soal 

dengan tingkat kesukaran “Mudah”. Adapun data hasil uji 

tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 3.9. 
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Tabel 3.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Variabel Subtema 
Lingkungan dan Manfaatnya (Y) 

Nilai 
Interval 

Indeks 
Kesukaran 

Jumlah Hasil Nomor Butir 
Soal 

0,00 –0,29 Sukar 1 3,34% 39 

 
0,30 –0,69 

 
Sedang 

 
10 

 
33,33% 

5, 11, 17, 18, 
20, 26, 29, 31, 

34, 36 

 
0,70 -1,00 

 
Mudah 

 
19 

 
63,33% 

1, 2, 3, 6, 8, 9, 
10, 13, 14, 15, 
16, 22, 23, 24, 
25, 27, 29, 35, 

38 

Jumlah   30 100%  

 

4) Daya Pembeda 

Daya Pembeda adalah kemampuan soal untuk 

mengembangkan antara siswa yang berkemampuan 

tinggi dengan berkemampuan rendah, disebut 

diskriminasi item (D) dengan menggunakan rumus berikut 

𝐃𝐏 =
𝐁𝐀

𝐉𝐀
 - 

𝐁𝐁

𝐉𝐁
 

Keterangan : 

DP = Daya pembeda soal 

BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas 

BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 

JA = Jumlah peserta kelompok atas 

JB = Jumlah peserta kelompok bawah 

Diskriminasi item (D) menggunakan tabel indeks 

pembeda dapat dilihat pada tabel 3.10. 
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Tabel 3.10 Indeks Tingkat Daya Pembeda 

No. Indeks  
(Konversi 

Nilai) 

Tingkat Daya 
Pembeda 

1. 0,00 – 0,19 Jelek 

2. 0,20 – 0,39 Cukup 

3. 0,40 – 0,69 Baik 

4. 0,70 – 1,00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen 

hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya 

terdapat 4 butir soal jelek, 13 butir soal cukup, 4 butir soal 

baik, dan 9 butir soal sangat baik. Maka jumlah butir soal 

yang valid adalah 30 dikurangi 4 butir soal jelek adalah 26 

butir soal. Sehingga jumlah butir soal yang digunakan 

sebagai instrumen penelitian sebanyak 26 butir soal. 

Adapun data hasil dari uji tingkat daya pembeda dapat 

dilihat pada tabel 3.11. 

Tabel 3.11 Daya Pembeda Butir Soal Valid 

Indeks 
Konversi 

Nilai 

Kriteria Jumlah 
Soal 

Hasil Nomor Butir 
Soal 

0,00 – 0,19 Jelek 4 13,3% 3, 6, 18, 39 

0,20 - 0,39 Cukup 13 43,4% 1, 8, 9, 17, 22, 
24, 26, 27, 28, 
29, 31, 35, 36 

0,40 – 0,69 Baik 4 13,3% 13, 14, 20, 38 

0,70 – 1,00 Sangat 
Baik 

9 30% 2, 5, 10, 11, 
15, 16, 23, 25, 
34 
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Jumlah   30 100%  

 

Adapun kisi-kisi instrument hasil belajar subetema 

manusia dan benda di lingkungannya setelah uji coba dapat 

dilihat pada tabel 3.12 

Tabel 3.12 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar 

Subtema Lingkungan dan Manfaatnya (Setelah Uji Coba) 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Materi  Ranah NBS JBS 

3.1 
Menganalisis 
nilai-nilai 
Pancasila dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

3.1.1 
Menganalisis 
perilaku yang 
sesuai dengan 
nilai-nilai 
Pancasila. 

Nilai-nilai 
Pancasila 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

C4 1, 2 2 

3.1.2 
Menemukan 
perilaku yang 
tidak sesuai 
dengan nilai-
nilai pancasila   

C4 5, 8 2 

3.1 
Menganalisis 
karakteristik 
geografis 
Indonesia 
sebagai negara 
kepulauan/ 
maritim dan 
agraris serta 
pengaruhnya 
terhadap 
kehidupan 
ekonomi, sosial, 

3.1.1 
Menegaskan 
pengaruh 
kondisi 
geografis 
Indonesia 
sebagai negara 
maritim 
terhadap 
kehidupan 
ekonomi 
maupun sosial 
masyarakat. 

Kondisi 
Geografis 
Indonesia 

 
 
 

C5 
 

  

9, 10, 
11, 13, 
14, 15, 
16, 17 

8 
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budaya, 
komunikasi 
serta 
transportasi 

 3.1.2  
Membuat hasil 
identifikasi 
pengaruh 
kondisi 
geografis 
Indonesia 
sebagai negara 
maritim 
terhadap 
kehidupan 
ekonomi 
maupun sosial 
masyarakat 

C6 20, 22, 
23, 24, 
25, 26, 
27 

7 

4.1  
Menyiapkan 
hasil identifikasi 
pokok pikiran 
dalam teks tulis 
dan lisan secara 
lisan, tulis dan 
visual. 

4.1.1 
Memperjelas 
pokok pikiran 
dalam teks 
bacaan. 

Pokok 
pikiran 

teks 
bacaan 

C6 28, 29, 
31 

3 

 4.1.2 
Menampilkan 
hasil identifikasi 
pokok pikiran 
dalam teks 
bacaan. 
 

 C6 34, 35, 
36, 38 

4 

Jumlah  26 
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2. Variabel Sikap Percaya Diri (X)  

a. Definisi Konseptual 

Sikap percaya diri merupakan sikap atau keyakinan 

terhadap kemampuan yang dimiliki individu, dan dapat 

mengetahui serta menerima kelemahan diri sendiri dan 

menjadikan kelemahan menjadi kekuatan yang ada dalam 

diri.  

b. Definisi Operasional 

Kepercayaan diri dalam proses belajarnya dapat 

menerapkan sikap optimis serta bertanggung jawab dengan 

kewajiban yang dimilikinya sebagai siswa. Dapat diukur 

melalui tes kepada siswa dengan indikator : (1) Percaya pada 

kemampuan diri sendiri, (2) Berinteraksi dengan lingkungan, 

(3) Keberanian bertanya dan menyampaikan pendapat, (4) 

Berpandangan positif, (5) Realistis. 

c. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi instrumen penelitian sikap percaya diri 

mencakup indikator-indikator yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 3.13 Kisi-kisi Angket Sikap Percaya Diri 
 (Sebelum Uji Coba) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Uji Coba Instrumen 

1) Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan yaitu berkaitan dengan 

instrumen yang digunakan dapat mengukur secara tepat 

sesuatu yang akan diukur. Uji validitas dihitung dengan 

menggunakan koefisien korelasi Product Moment 

Pearson dengan syarat nilai koefisien korelasi rhitung>rtabel. 

Rumus korelasi Product Moment Pearson yaitu: 

rxy = 
𝑛 (∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2.(𝑛.∑𝑌2)−(∑𝑌)²
 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi 

 
No. 

 
Indikator 

Butir Pernyataan Banyak 
Butir 

Positif Negatif 

1. Percaya pada 
kemampuan diri 
sendiri 

 
1, 3, 4, 6, 7 

 
2, 5, 8 

 
8 

2. Berinteraksi 
dengan 
Lingkungan 

9, 11, 12, 
15, 16, 17 

10, 13, 14 9 

3. Keberanian 
bertanya dan 
menyampaikan 
pendapat 

19, 20, 21, 
24, 25, 27 

18, 22, 23, 
26,  

10 

4. Berpandangan 
Positif 

29, 31, 32, 
33 

28, 30 6 

5. Realistis 34, 35, 37, 
38,  

36, 39, 40 7 

Jumlah 25 15 40 
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n  = Jumlah responden 

∑X  = Jumlah skor X 

∑X²  = Jumlah kuadrat skor X 

∑Y  = Jumlah skor Y 

∑Y²  = Jumlah kuadrat skor Y 

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor item dan  

     skor total. 

Dengan syarat nilai koefisien rhitung>rtabel pada taraf 

signifikasi 5%, maka butir instrument dapat dinyatakan 

valid. 

Berdasarkan hasil perhitungan instrumen sikap 

percaya diri dari 40 Pernyataan yang di uji coba terdapat 

55% atau sebanyak 22 butir pernyataan yang valid, 

dengan nilai koefisien korelasi rhitung > rtabel (a=5%) 

pada n=28. Butir pernyataan yang valid yaitu: 1, 3, 4, 6, 9, 

10, 11, 15, 17, 19, 20, 21, 24, 25, 27, 29, 30, 32, 33, 34, 

35, 40. Sedangkan butir pernyataan yang invalid 

sebanyak 45% atau 18 butir pernyataan. Butir penyataan 

yang invalid yaitu nomor: 2, 5, 7, 8, 12, 13, 14, 16, 18, 22, 

23, 26, 28, 31, 36, 37, 38, 39. Butir pernyataan yang valid 

selanjutnya akan digunakan sebagai instrument 

penelitian.  
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Tabel 3.14 Hasil Uji Validitas Variabel Sikap Percaya Diri 

(X) 

Uji 
Coba 

Hasil 
(%) 

Jumlah 
Butir 
Soal 

Nomor Butir Soal 

Valid 55% 22 1, 3, 4, 6, 9, 10, 11, 15, 17, 19, 
20, 21, 24, 25, 27, 29, 30, 32, 
33, 34, 35, 40 

Invalid 45% 18 2, 5, 7, 8, 12, 13, 14, 16, 18, 
22, 23, 26, 28, 31, 36, 37, 38, 
39 

Jumlah 100% 40 40 

 

Adapun kisi-kisi instrumen setelah uji coba dapat 

dilihat pada tabel 3.15 berikut : 

Tabel 3.15 Kisi-kisi Instrumen Sikap Percaya 

Diri (Setelah Uji Coba) 

 

 

 

 
No. 

 
Indikator 

 
Butir Pernyataan 

 
Banyak 

Butir Positif Negatif 

1. Percaya pada 
kemampuan diri 
sendiri 

 
1, 3, 4, 6 

 
- 

 
4 

2. Berinteraksi 
dengan 
Lingkungan 

9, 11, 15, 
17 

10 5 

3. Keberanian 
bertanya dan 
menyampaikan 
pendapat 

19, 20, 21, 
24, 25, 27 

 
- 

6 

4. Berpandangan 
Positif 

29, 32, 33 30 4 

5. Realistis 34, 35 40 3 

Jumlah 19 3 22 
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2) Perhitungan Koefisien Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan tingkat koefisien pengukuran 

sebuah instrumen atau tidak berubah-ubah dari waktu ke 

waktu. Reliabilitas dengan membandingkan r11 dengan 

rtabel, jika r11 > rtabel  maka reliabel dan jika r11 < rtabel  maka 

diartikan tidak reliabel dengan taraf signifikansi 5%. 

Rumus Alpha Cronbach :  

r11 = 
(𝑘)

𝑘−1
 [1 − 

∑ 𝑆𝑖²

𝑆 𝑡²
] 

Keterangan : 

r11 = Koefisien reliabilitas 

K  = Butir soal yang valid 

∑ Si² = Jumlah varians butir 

S t² = Varians total 

Tabel 3.16 Indeks kriteria reliabilitas 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen 

Sikap Percaya Diri dari 40 butir pernyataan dengan 

koefisien rhitung (a=0,05) pada n=28 pernyataan yang 

valid. Hasil perhitungan koefisien butir instrumen variabel 

Sikap percaya diri memiliki reliabilitas  r11 = 0,863 nilai 

tersebut dikonsultasikan dengan rtabel (a=0,05) = 0,374 

Interval Interpretasi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 – 0,79 Tinggi 

0,60 – 0,69 Sedang 

< 0,60 Rendah 
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sehingga di dapatkan r11 > rtabel = 0,863 > 0,374, 

sehingga dapat disimpulkan data hasil instrumen variabel 

sikap percaya diri memiliki reliabilitas yang sangat tingi. 

Maka pernyataan yang valid dan reliabel selanjutnya 

digunakan sebagai instrumen penelitian dengan jumlah 

22 butir pernyataan. 

Tabel 3.17 Hasil Uji Reliabilitas Sikap Percaya Diri 

Jumlah Soal 
Valid 

Koefisien 
Reliabilitas 

Kriteria 

22 0,863 Sangat Tinggi 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif terdiri dari : 

a. Menentkan rata-rata ( Mean) dengan rumus : 

Mean =
jumlah Data

Banyak Data
 

b. Jarak Skor (range) 

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 

c. Banyak Kelas (K) 

Banyak Kelas (k)  = 1 + 3.3 log n 

d. Jarak atau Interval Kelas 

JK = Range : Banyak Kelas  

e. Nilai Tengah ( Median) 

ME = Bb + p( 
1

2
n−Fk

𝑓m
) 
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Keterangan : 

ME = Median 

Bb = Batas bawah kelas modus 

P = Panjang kelas 

Fk = Frekuensi komulatif sebelum kelas median 

fm = Frekuensi 

f. Nilai yang Sering Muncul ( Modus) 

MO  = Bb + p (
b1

𝑏1+𝑏2
) 

Keterangan : 

MO = Modus 

Bb = Batas bawah kelas modus 

P = Panjang kelas 

b1 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas   

sebelumnya 

b2 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 

sesudahnya 

g. Varians Sampel 

G2 = 
n Ʃ y2−(Ʃ y)2 

𝑛(𝑛−1)
 

Keterangan: 

n = Banyaknya data 

ƩY = Jumlah data Y 

ƩY2 = Jumlah kuadrat data Y 

 



67 
 

 
 

h. Standar Deviasi 

SD  = √G2 

Keterangan: 

G2 = Varians sampel 

SD  = Stadar deviasi 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk egetahi normalitas 

sampel atau memeriksa keabsahan sampel. Uji normalitas 

yang digunakan adalah Liliefors dengan rumus : 

L0 = F (Zi) – S (Zi) 

Keterangan : 

L0  = Harga mutlak terbesar 

F (Zi)  = Peluang angka baku 

S (Zi)  = Proposisi angka baku 

Dengan syarat 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikasi 10% 

maka data dinyatakan menyebar normal 

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah kedua varian kelompok sama atau 

berbeda. Uji homogenitas varian memiliki kriteria pengujian 

Fhitung < Ftabelmaka Ho diterima daridata bersifat homogen. Uji 
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homogenitas varians dihitung dari Uji Fisher (Fh) dengan 

rumus: 

fh  =
varians terbesar

varians terkecil
 

c. Uji Signifikasi 

Perhitungan pengujian signifikansi bisa dilakukan 

dengan rumus : 

thitung =  
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

Keterangan: 

T = Nilai thitung 

r = Koefisien jalur  thitung 

n = Jumlah responden 

r2 = Kuadrat dari koefisien thitung 

Jika nilai thitung> ttabel (Ho ditolak), sedangkan jika nilai 

thitung < ttabel (Ho diterima). F digunakan untuk menguji 

hubungan signifikan dan variabel bebas dengan variabel 

terikat. Apabila nilai Fhitung > Ftabel (Ho ditolak, Ha diterima). 

1) Regresi linear sederhana. digunakan untuk mengukur 

hubungan fungsional satu variabel bebas satu variabel 

terikat. Adapun rumus regresi linear sederhana yaitu :  

Ŷ = a + bx 

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari a dan b 

adalah :  
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a = 
( Ʃ Y−bƩ X)

𝑛
 = Ŷ- Bx 

b = 
n( Ʃ XY−(Ʃ X)(∑Y)

𝑛∑𝑋2−(𝑋)2
 

2) Koefisien jalur. digunakan untuk model analisis jalur 

sederhana yang terdiri dari satu variabel terikat dan satu 

variabel bebas nilainya sama dengan besarnya koefisien 

jalur antara kedua variabel tersebut (Pxy = rxy). Maka 

penguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

Product Moment Person. 

d. Derajat Koefisiensi Determinasi 

  Derajat koefisien determinasi bisa dihitung dengan 

menggunakan rumus KD = r2 x 100% 

Keterangan : 

KD = koefisien determibasi 

r2  = kuadrat dari koefisien jalur thitung 

I. Hipotesis Statiska 

Hipotesis statistik menyatakan adanya pengaruh kuat antara 

variabel bebas dan terikat yang diuji melalui hipotesis statistik 

sebgai berikut : 

1) H0 : Py  = 0; {Tidak terdapat Pengaruh  Sikap Percaya Diri 

dalam pembelajaran  (X) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)} 

2) Ha : Py  >  0; {Terdapat Pengaruh Sikap Percaya Diri dalam 

pembelajaran  (X) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)} 



70 
 

 
 

Keterangan :  

H0 = Hipotesis nol  

Ha  = Hipotesis kerja 

P = Pengaruh Sikap Percaya Diri dalam pembelajaran  (X) 

terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)  

J. Rincian Jadwal Kegiatan Penelitian 
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2 
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Penelitian 

Lapangan 
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Sidang 

Skripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada hari Senin 22 agustus 2022 dan 

Selasa 23 agustus 2022, pukul 9.00-11.00 WIB. Yang diikuti oleh 19 

responden di kelas V-A dan 19 responden di kelas V-B, Sekolah 

Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor Tahun pelajaran 2022, yang 

berlokasi di Jalan Raya Pajajaran No.26, RT.06/RW.04, 

Baranangsiang, Kec.Bogor Timur, Kota Bogor, Jawa Barat. 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian variabel 

Sikap Percaya Diri menggunakan angket pernyataan dengan 22 

butir pernyataan, sedangkan penelitian variabel hasil belajar 

subtema lingkungan dan manfaatnya menggunkan tes soal pilihan 

berganda sebanyak 26 butir soal. 

Deskripsi data penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 

bagian, yaitu terdiri dari kelompok data variabel terikat yaitu, Hasil 

Belajar Subtema Lingkungan dan Manfaatnya (Y), dan data variabel 

bebas, Sikap Percaya Diri (X) yang di deskripsikan dalam bentuk 

deskriptif statistik. Deskripsi data masing-masing yaitu: skor 

kecenderungan, skor rata-rata (mean), nilai tengan (median), nilai 

yang sering muncul (modus), standar deviasi (SD), nilai maksimum, 

nilai minimum, varians sampel, banyak kelas, dan rentang kelas. 
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1. Deskripsi data statistik deskriptif 

 Deskripsi data hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua 

bagian, yang terdiri dari: data variabel terikat yaitu Hasil Belajar 

Subtema Lingkungan dan Manfaatnya (Y), dan data variabel 

bebas, Sikap Percaya Diri (X) yang di deskripsikan dalam bentuk 

deskriptif statistik. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi data statistik deskriptif 

variabel Sikap Percaya Diri (X) dan Hasil Belajar Subtema 

Lingkungan dan Manfaatnya (Y) 

Unsur Statistik Variabel X Variabel Y 

Skor Minimum 60 58 

Skor Maksimum 94 92 

Rentang Skor 34 34 

Rata-rata 
(Mean) 

83 84 

Median 84 88 

Modus 81 92 

Standar Deviasi 
(SD) 

6,40 10,83 

Varians (G2) 41 117,29 

Total Skor 3142 3185 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 dijelaskan bahwa jumlah responden 

sebanyak 38 untuk variabel sikap percaya diri (X) dengan skor 

total 3142 diperoleh hasil sebagai berikut: skor tertinggi 94; skor 

terendah 60; nilai mean (rata-rata) 83; nilai median 84; nilai 

modus 81; varians sampel 41; standar deviasi 6,40. Sedangkan 

untuk variabel Hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya 
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(Y) dengan skor total 3185 diperoleh hasil sebagai berikut: skor 

tertinggi 92; skor terendah 58; nilai rata-rata (Mean) 84; nilai 

median 88; nilai modus 92; varians; 117,29; standar deviasi 

10,83. 

2. Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya 

 Hasil data penelitian mengenai hasil belajar subtema 

lingkungan dan manfaatnya, digunakan 38 peserta didik sebagai 

sampel  penelitian. Untuk mengetahui skor hasil belajar subtema 

lingkungan dan manfaatnya dilakukan dengan tes soal. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai banyak kelas 6 

dengan interval 6. Interval nilai dimulai dari skor terendah hingga 

skor tertinggi. Interval kelas pertama yaitu dimulai dari 58 - 63, 

kelas kedua dimulai dari 64 - 69, kelas ketiga dimulai dari 70 - 75, 

kelas keempat dimulai dari 76 - 81, kelas kelima dimulai dari 82 - 

87, dan kelas keenam dimulai dari 88 – 93. 

 Gambaran data di atas dituangkan ke dalam tabel distribusi 

frekuensi dan histogram. Adapun tabel frekuensi dan histogram 

data variabel hasi belajar subtema lingkungan dan manfaatnya 

dapat dilihat pada tabel 4.2 dan pada gambar 4.1. 



74 
 

 
 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar 

Subtema Lingkungan dan Manfaatnya 

 

 

 Data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa skor pada 58-63 

terdiri dari 4 peserta didik dengan persentasi 11%, rentang 64-69 

terdiri dari 2 peserta  didik dengan persentasi 5%, rentang 70-75 

terdiri dari 1 peserta didik dengan persentasi 3%, rentang 76-81 

terdiri dari 4 peserta didik dengan persentasi 11%, rentang 82-

87 terdiri dari 6 peserta didik dengan persentasi 15%, dan 

rentang 88-93 terdiri dari 21 peserta didik dengan persentasi 

55%. Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada 

gambar 4.1 diagram histogram. 

 
Interval 

 
Batas 
kelas 

Nilai 
 

tengah 

 
𝐹𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢

𝑡 

 
𝐹𝐾𝑜𝑚𝑢

𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 

 
𝐹𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 

58 – 63 57,5 – 
63,5 

60,5 4 4 11% 

64 – 69 63,5 – 
69,5 

66,5 2 6 5% 

70 – 75  69,5 – 
75,5 

72,5 1 7 3% 

76 – 81 75,5 – 
81,5 

78,5 4 11 11% 

82 – 87 81,5 – 
87,5 

84,5 6 17 15% 

88 – 93 87,5 – 
93.5 

90,5 21 38 55% 

Jumlah 38 38 100% 
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Gambar 4.1 Diagram Histogram Data Hasil Belajar Subtema 

Lingkungan dan Manfaatnya 

 Diagram histogram di atas menunjukkan bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas interval 88-93, sedangkan frekuensi 

terendah berada pada kelas 76-81.  

3. Deskripsi Data Variabel Sikap Percaya Diri (X) 

 Berdasarkan perhitungan angket variabel Sikap Percaya 

Diri yang terdiri dari 22 butir pernyataan dengan 38 responden 

diperoleh interval nilai sebanyak 6 kelas dengan jarak kelas 6. 

Interval diperoleh dari skor  terendah hingga skor tertinggi dengan 

kelas pertama dimulai dari 60-65, kelas kedua dimulai dari 66-71, 

kelas ketiga dimulai dari 72-77, kelas keempat dimulai dari 78-

83, kelas kelima dimulai dari 84-89, dan kelas keenam dimulai 

25 

 

20 

 

15 

 

10 

 

5 

 

0 

 

Fr
e

ku
en

si
 

4 

2 

Batas Kelas 

1 

4 

6 

21 

69,5 75,5 87,5 93,5 63,5 81,5 
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dari 90-95. Gambaran data diatas dituangkan ke dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Sikap Percaya Diri 

(X) 

 

 Data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor pada 60-65 

terdiri dari 1 peserta didik dengan persentasi 3%, rentang 66-71 

terdiri dari 3 peserta  didik dengan persentasi 8%, rentang 72-77 

terdiri dari 0 peserta didik dengan persentasi 0%, rentang 78-83 

terdiri dari 15 peserta didik dengan persentasi 39%, rentang 84-

89 terdiri dari 15 peserta didik dengan persentasi 39%, dan 

rentang 90-95 terdiri dari 4 peserta didik dengan presentasi 11%. 

Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2 

diagram histogram. 

 
Interval 

 
Batas 
kelas 

Nilai 
 

tengah 

 
𝐹𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢

𝑡 

 
𝐹𝐾𝑜𝑚𝑢𝑙

𝑎𝑡𝑖𝑓 

 
𝐹𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 

60 – 65  59,5 – 
65,5 

62,5 1 1 3% 

66 – 71  65,5 – 
71,5 

68,5 3 4 8% 

72 – 77  71,5 – 
77,5 

74,5 0 4 0% 

78 – 83  77,5 – 
83,5 

80,5 15 19 39% 

84 – 89  83,5 – 
89,5 

86,5 15 34 39% 

90 – 95  89,5 – 
95,5 

92,5 4 38 11% 

                    Jumlah 38 38 100% 
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Gambar 4.2 Diagram Histogram Data Sikap Percaya Diri 

 Diagram histogram di atas menunjukkan bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas interval 78-83 dan 84-89, sedangkan 

frekuensi terendah berada pada kelas 72-77. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis 

Pengujian prasyarat analisis meliputi normalitas galat baku 

taksiran dan uji homogenitas varians. Sesuai dengan jenis data 

tersebut uji normalitas galat baku taksiran menggunakan uji Liliefors 

dan untuk menguji homogenitas menggunakan uji Fisher.  

1. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran  

16 

 

14 

 

10 

 

8 

 

4 

 

2 

 

0 

 

Fr
e

ku
en

si
 

Batas Kelas 

71,5 77,5 83,5 89,5 95,5 

1 

3 

0 

15 15 

4 

65,5 



78 
 

 
 

 Pengujian galat baku data taksiran dilakukan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data, untuk 

mengujinya menggunakan uji Liliefors pada variabel hasil belajar 

subtema Lingkungan dan manfaatnya (Y) dan variabel Sikap 

Percaya Diri (X), dengan syarat jika H0 = Lhitung >Ltabel maka 

galat baku taksiran tidak normal, jika H0 = Lhitung<Ltabel maka 

galat baku taksiran normal. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Variabel X dan Y 

No Galat Baku 
Taksiran 

Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1. Variabel X dan Y 0,146 0,152 Normal 

Syarat Normal Lhitung < Ltabel 

 

 Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji 

Lilifors diperoleh Lhitung= 0,146, harga tersebut dibandingkan 

dengan harga Ltabel = 0,152 pada taraf 𝛼=0,05, maka distribusi 

Sikap Percaya Diri (X) terhadap hasil belajar subtema 

Lingkungan dan Manfaatnya (Y) dinyatakan normal. 

2. Uji Homogenitas Varians 

 Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

populasi bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas 

dilakukan dengan uji Fisher dimana varians terbesar 

dibandingkan degan varians terkecil. Ketentuan yang berlaku 

pada uji homogenitas diantaranya: Jika Fhitung<Ftabel berarti 

homogen. Jika Fhitung>Ftabel berarti tidak homogen 
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Tabel 4.5 Uji Homogenitas Varians Variabel X dan Y 

No Varians yang 
di Uji 

Fhitung Ftabel Kesimpulan 

1. Y atas X 2,86 4,11 Homogen 

Uji taraf signifikan Fhitung < Ftabel 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data sikap 

percaya diri dan Hasil belajar subtema lingkungan dan 

manfaatnya, Fhitung sebesar 2,86, dengan jumlah sampel 38 dan 

taraf signifikan 𝛼=0,05 diperoleh Ftabel sebesar 4,11. Jika Fhitung 

dibandingkan dengan Ftabel maka diperoleh hasil 2,86 < 4,11 = 

Fhitung < Ftabel, maka data yang digunakan adalah homogen. 

C. Pengujian Hipotesis Penelitian  

 Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yang diuji 

melalui metode Statistik berupa uji regresi dan korelasi. Data yang 

dinyatakan normal dan homogen selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) yang akan 

diajukan diterima atau sebaliknya, pada taraf kepercayaan 𝛼=0,05 

atau 5%. 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Uji analisisi regresi linear sederhana dilakukan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel sikap percaya diri (X) terhadap 

hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya (Y) yang 

berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi dan dinyatakan 

dalam bentuk persamaan regresi yaitu Ŷ=a+bx. Setelah melalui 
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perhitungan mencari a dan b bentuk persamaan regresi berubah 

menjadi Ŷ= 48,50+(0,42) (X). Data mengenai persamaan regresi 

dapat dilihat pada diagram pancar 4.3 

 

Gambar 4.3 Diagram Pancar Variabel X dan Y 

2. Uji Signifikasi Regresi 

 Uji signifikansi regresi dilakukan untuk menentukan 

hipotesis teruji berlaku syarat Fhitung >Ftabel. Maka dilakukanlan 

uji signifikansi regresi hingga diperoleh Fhitung= 4,605 dan 

Ftabel (𝛼=0,05) = 4,11. Dengan demikian maka 4,605 >4,11 atau 

Fhitung >Ftabel. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh sikap 

percaya diri terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan 

manfaatnya yang ditunjukkkan oleh persamaan regresi adalah 

signifikan.  
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3. Uji Linearitas Regresi 

 Pengujian linearitas regresi sikap percaya diri siswa (X) 

terhadap hasil belajar subtema Lingkungan dan Manfaatnya (Y) 

menghasilkan nilai Fhitung= -1,7620 dan Ftabel (𝛼=0,05) = 2,04, 

dengan pembilang (K – 2) = 13, dan penyebut (n - k)= 38 – 15= 

23. Ketentuan untuk pengujian hipotesis nol (H0) ditolak jika 

hipotesis regresi linear Fhitung >Ftabel, sedangkan jika 

Fhitung<Ftabel (𝛼=0,05) Ha artinya diterima. Dengan demikian 

Fhitung<Ftabel (𝛼=0,05)= -1,7620<2,04. Sehingga dapat di 

nyatakan bahwa regresi variabel hipotesis linear diterima.  

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Variabel X dan Y 

Sumber 
Varian 

Dk 
(df) 

 
JK 

 
RJK 

 
Fhitung 

 
Ftabel 

 
Kesimpulan 

Total 38 271293   0,05  

Regresi 
(a) 

1 266953,28 266953,28    

Reg 
(b/a) 

1 266953,28 492,15    

Sisa 
Residu 

36 3847,57 106,87 4,605 4,11 Signifikan 

Tuna 
Cocok 

13 13 - 
72494,26 

 
-

1,7620 

 
 

2,04 

 
 

Linear 

Galat 
Error 

23 23 41142,30    
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4. Uji Koefisien Korelasi 

 Besarnya pengaruh langsung dari variabel sikap percaya 

diri siswa (X) terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan 

manfaatnya (Y), diperoleh dari nilai r= 0,456. Nilai tersebut di 

konsultasikan terlebih dahulu dengan tabel interpretasi Koefisien 

korelasi koefisien person product moment (r). Adapun tabel 

interpretasi sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Tabel Interpretasi 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

 Berdasarkan tabel tersebut nilai koefisien korelasi r = 0,456 

berada pada interval 0,400 – 0,599 yang berarti tingkat hubungan 

sedang. Selanjutnya dilakukan uji keberartian pengaruh langsung 

dari variabel sikap percaya diri siswa (X) terhadap hasil belajar 

subtema lingkungan dan manfaatnya (Y) yang dihitung dengan 

uji t. Hasil perhitungan keberartian koefisien tersebut tertera pada 

tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Hasil Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi 

Variabel X dan Y 

 
N 

 
Koefisien 
Korelasi 

Signifikasi  
Kesimpulan thitung ttabel 

38 0,456 3,074 2.021 Hubungan 
positif yang 
signifikan 

Syarat taraf signifikan thitung > ttabel 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan harga thitung = 3,074 

dibandingkan dengan ttabel (α = 0,05) = 2,021 pada Dk = n – 2 = 

38 – 2 = 36 dengan syarat thitung > ttabel (α = 0,05) = 3,074 >2,000. 

Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi sikap percaya 

diri dengan hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya 

adalah signifikan. 

5. Uji Hipotesis Statistik 

 Pengaruh variabel sikap percaya diri siswa (X) terhadap 

hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya (Y) dinyatakan 

dengan syarat berikut: H0 :ρy= 0; {Tidak terdapat Pengaruh sikap 

percaya diri siswa (X) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)} Ha : ρy> 

0; {Terdapat Pengaruh sikap percaya diri siswa (X) terhadap 

Hasil Belajar subtema lingkungan dan manfaatnya (Y)}  

 Kekuatan pengaruh variabel sikap percaya diri siswa (X) 

terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya (Y) 
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ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,456. nilai koefisien korelasi 

0,456 berada pada interval 0,400 – 0,599 yang berarti tingkat 

hubungan sedang. 

 Setelah itu dilakukan uji signifikansi koefisien jalur dengan 

uji t. Kriteria pengujian signifikansi koefisien korelasi yaitu 

thitung>ttabel (α =0,05), maka dinyatakan signifikan. Berdasarkan 

hasil perhitungan diperoleh thitung = 3,074 dan ttabel, (α = 0,05) 

= 2,021 dengan demikian thitung>ttabel = 3,074 >2,021 yang berarti 

koefisien korelasi antara sikap percaya diri siswa dengan hasil 

belajar subtema lingkungan dan manfaatnya bersifat signifikan, 

sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara sikap percaya diri siswa dengan hasil belajar 

subtema lingkungan dan manfaatnya. Adapun hasil penelitian 

dapat digambarkan pada kurva 4.4. 

Gambar 4.4 Kurva Penerimaan dan Penolakan H0 Variabel X 

dan Y 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis 

diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran terhadap hasil belajar 

subtema lingkungan dan manfaatnya, dengan kata lain hipotesis 

penelitian diterima. 

 Pengaruh sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran 

terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya secara 

statistik ditunjukkan dengan uji signifikansi dan regresi dengan 

persamaan regresi Ŷ= 48,50+(0,42) (X). Hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan satu unit variabel sikap percaya diri akan menyebabkan 

peningkatan pada hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya. 

 Kekuatan pengaruh sikap percaya diri siswa dalam 

pembelajaran terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan 

manfaatnya ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,456. 

Harga koefisien tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

dari sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran terhadap hasil 

belajar subtema lingkungan dan manfaatnya. 

 Besarnya kontribusi sikap percaya diri siswa dalam 

pembelajaran terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan 

manfaatnya ditunjukkan oleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,456 

dengan koefisien determinasi 0,207. Hal ini berarti penaikan atau 

penurunan hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya 
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dipengaruhi oleh sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran 

sebesar 21%. Sedangkan sisanya 79% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 

 Selain itu dari hasil perhitungan uji signifikasi koefisien 

korelasi diperoleh data thitung> ttabel (α = 0,05) = 3,074 >2,021. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan yang 

diberikan oleh sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran 

terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya adalah 

signifikan. 

 Hasil perhitungan tersebut didukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rizka Tafni Sundari (2019) dengan judul “Pengaruh 

Sikap Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar”. Hasil penelitian 

menunjukkkan bahwa terdapat pengaruh sikap percaya diri terhadap 

hasil belajar siswa dengan hasil belajar dapat dijelaskan oleh sikap 

percaya diri sebesar 10,43%. 

 Selain itu penelitian ini dipertegas oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Tantry Sukmayanti (2018) dengan judul “Pengaruh 

Sikap Percaya Diri Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara sikap percaya diri terhadap 

prestasi belajar siswa sebesar 74%. 

 Hasil analisis data tersebut pula didukung oleh beberapa 

teori, sebagaimana pendapat I. Pratiwi, H. Laksmiwati. (2016:47) 
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Seorang siswa yang memiliki kepercayaan diri dalam proses 

belajarnya dapat menerapkan sikap optimis serta bertanggungjawab 

dengan kewajiban yang dimilikinya sebagai siswa. Mereka selalu 

berpandangan positif, bahwa dirinya mampu menyelesaikan semua 

tugas belajar dengan baik dan mereka memiliki kesempatan untuk 

berhasil, Kepercayaan diri siswa mempunyai peran yang sangat 

signifikan dalam kegiatan belajar. Jika siswa dalam belajar 

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi maka hasil yang 

diperolehnya akan maksimal. 

 Berdasarkan uraian diatas menunjukkan terdapat 

pengaruh sikap percaya diri siswa terhadap hasil belajar subtema 

lingkungan dan manfaatnya. Hasil ini menggambarkan bahwa 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh 

sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini dilakasanakan secara benar dan peneliti 

menyadari banyak keterbatasan penelitian walaupun penelitian ini 

telah dilakukan peneliti semaksimal mungkin, namun banyaknya 

keterbatasan dari beberapa faktor yang terjadi saat penelitian 

berlangsung. Keterbatasan-keterbatasan tersebut yaitu: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan dangan satu variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel terikat. Namun masih banyak variabel 
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bebas lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi variabel 

terikat. 

2. Penelitian yang telah dilaksanakan ini memakan waktu yang 

sangat terbatas. Dikarenakan jadwal ketika menguji instrumen 

sampai pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti harus 

menyesuaikan dengan jadwal tugas sekolah, agar tidak 

mengganggu waktu-waktu penting dalam dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pengumpulan data, pengolahan data, dan 

pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara sikap percaya diri terhadap 

hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi sikap percaya diri siswa maka akan semakin 

meningkat pada hasil belajar.  

Hal ini ditunjukkan dari analisis statistik yang menghasilkan 

koefisien korelasi sebesar 0,456. Hal ini berarti tingkat pengaruh 

tergolong sedang. Kemudian uji keberartian pengaruh sikap percaya 

diri siswa dalam pembelajaran terhadap hasil belajar subtema 

lingkungan dan manfaatnya dihitung dengan uji t. perhitungan 

keberartian koefisien menghasilkan thitung sebesar 3,074 lebih 

besar dengan ttabel dengan taraf nyata 0,05 sebesar 2,021, yang 

berarti dapat dinyatakan signifikan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas V-A dan 

V-B Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor, maka simpulan 

yang ditarik tentunya mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan 

dan juga penelitian-penelitian selanjutnya. sehubungan dengan hal 

tersebut, maka implikaisnya sebagai berikut: 
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1. Implikasi bagi Guru 

 Memudahkan guru dalam membantu peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajar yang dicapai, dengan lebih 

meningkatkan percaya diri peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, mendorong serta memberikan pemahaman 

pada setiap siswa agar dapat memiliki sikap percaya diri yang 

positif. Sehingga hasil belajar yang diperolah semakin 

meningkat pula.   

2. Implikasi Bagi Siswa 

 Mendorong peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam 

kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik melalui kepercayaan diri dalam kegiatan pembelajaran 

untuk memperoleh informasi atau penetahuan yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari. 

3. Implikasi Bagi Sekolah 

 Memberikan kemudahan bagi sekolah dalam 

meningkatkan pembelajaran atau program-program yang 

melibatkan kepercayaan diri peserta didik dan berinteraksi 

dengan lingkungannya berkaitan dengan peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 
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C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diajukan 

saran-saran berikut: 

1. Bagi Guru 

 Diharapkan guru dapat mengembangkan sikap percaya diri 

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah. Guru dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa 

dengan cara mengadakan beberapa kegiatan bimbingan 

kelompok yang dilakukan didalam dan diluar ruangan. Dengan 

adanya komunikasi terhadap teman lainnya akan melatih siswa 

untuk berani berbicara dan menyampaikan pendapatnya didepan 

teman-temannya. Maka dari itu layanan bimbingan kelompok 

dapat menumbuhkan sikap percaya diri siswa. 

2. Bagi Siswa 

 Siswa diharapkan dapat membiasakan diri berkomunikasi 

dengan teman lainnya untuk melatih berbicara dan berani 

menyampaikan pendapatnya. 

3. Bagi Sekolah 

 Sekolah hendaknya memiliki kegiatan yang dapat 

mengembangkan serta meningkatkan sikap percaya diri guna 

meningkatkan hasil belajar siswa agar dapat mendorong siswa 

untuk lebih maju. 
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4. Bagi Orang Tua 

 Hendaknya orang tua dapat memberikan contoh yang baik 

dalam kegiatan pembelajaran yang menyangkut sikap percaya 

diri dalam kegiatan pembelajaran, perkembangan sosial anak, 

serta memperhatikan perkembangan komunikasi anak baik 

dalam pemberian umpan balik maupun penerimaan umpan balik. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini hanya membatasi pengaruh sikap percaya diri 

terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya, 

maka dari itu untuk penelitian selanjutnya hendaknya mencari 

faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Lampiran 9 

INSTRUMEN SIKAP PERCAYA DIRI 

(Sebelum Uji Coba) 

 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada tempat 

yang telah disediakan di atas. 

2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti. 

3. Jawablah pernyataan dengan memberikan tanda (√) pada salah 

satu dari lima pilihan jawaban yang sudah tersedia sesuai 

dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 

C. Keterangan 

SS : Sangat Sering / Sangat Setuju 

S : Sering / Setuju 

P : Pernah 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 
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No. 

 
 
 
 

Indikator 

 
 
 
 
 

Pernyataan 

 

 
Alternatif pilihan 

jawaban 

 
SS 

 
S 

 
P 

 
KK 

 
TP 

1. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Percaya pada 
kemampuan diri 

sendiri 

Saya mengerjakan 
ulangan sendiri 

     

 

2. 

Saya menyamakan 
jawaban ketika 
Ulangan dengan teman 
sebangku 

     

 

3. 

Saya yakin bisa naik 
kelas dengan nilai yang 
memuaskan 

 

     

4. 
Saya yakin bahwa 
dengan kerja keras 
akan mendapatkan 
hasil yang memuaskan 

     

5. 
Saya mudah 
menyerah ketika 
menghadapi kesulitan 

     

6. 
Saya mampu 
mengerjakan tugas 
tanpa bantuan orang 
lain 

     

 

7. 

Saya yakin tugas yang 
dikerjakan akan 
mendapatkan nilai 
yang bagus 

     

 

8. 

Saya ragu dengan 
jawaban yang 
dikerjakan pada saat 
ulangan 

     

9. 
 
 

Saya dapat berteman 
dengan siapa saja 
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10. 
 
 
 
 
 
 
 

Mampu 
berinteraksi 

dengan 
lingkungan 

Saya malu untuk 
berkenalan dengan 
teman baru di kelas 

     

11. 
Saya nyaman ketika 
berada di lingkungan 
sekolah 

     

 

12. 

Saya meminta 
pendapat teman ketika 
akan melakukan 
sesuatu hal 

     

13. 
Saya lebih memilih 
menyendiri 

     

 

14. 

Saya memilih diam 
daripada 
berkomunikasi dengan 
teman di kelas 

     

15. 
Saya bertegur sapa 
ketika bertemu dengan 
teman di sekolah 

     

16. 
Saya bersikap baik 
kepada siapa saja 

     

17. 
 Saya mudah bergaul 

dengan teman baru di 
kelas 
 

     

18. 
 
 

 
 
 
 

Berani Bertanya 
dan 

Menyampaikan 
Pendapat 

Saya takut salah ketika 
akan menjawab 
pertanyaan dari guru 

     

 

19. 

Saya berani 
menyampaikan hasil 
diskusi kelompok 
didepan kelas 

     

 

20. 

Saya mampu menjadi 
yang paling hebat 
diantara teman- teman 
lainnya 

     

21. 
Saya memberikan ide 
pada saat berdiskusi 
kelompok 
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22. 
Saya malu bertanya 
ketika ada hal yang 
belum dimengerti 

     

23. 
Saya lebih memilih 
diam ketika berdiskusi 
kelompok 

     

24. 
Saya berani menjawab 
pertanyaan ketika 
guru bertanya 

     

25. 
Saya berani tampil di 
Depan kelas ketika 
bersama teman 

     

 

26. 

Saya malu 
mengungkapkan ide 
pada saat berdiskusi 
dengan teman 

     

27. 
Saya akan bertanya 
kepada guru ketika 
ada materi yang belum 
dimengerti 

     

28. 
 
 
 
 
 

 
 

Memiliki cara 
pandang positif 

Saya sulit beradaptasi 
pada saat belajar 
kelompok di kelas 

     

29. 
Saya menyelesaikan 
tugas dengan tepat 
waktu 

     

30. 
Saya mudah bosan 
ketika jam pelajaran 
berlangsung 
 

     

31. 
Saya memilih belajar di 
rumah daripada 
bermain 

     

32. 
Saya mampu 
mengerjakan tugas 
secara mandiri 

     

33. 
Saya berkumpul ketika 
belajar secara 
berkelompok 
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34. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Realistis 

Saya memanfaatkan 
waktu luang untuk 
belajar 

     

35. 
Saya memiliki 
Semangat belajar yang 
tinggi 

     

36. 
Saya lebih memilih 
bermain daripada 
belajar 

     

 

37. 

Saya mudah 
Memahami materi 
pelajaran ketika 
mengalaminya secara 
langsung 

     

38. 
Saya membantu teman 
yang kesulitan 
mengerjakan tugas 

     

39. 
Saya kurang 
Konsentrasi ketika 
pelajaran berlangsung 

     

 

40. 

Saya kurang teliti 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
oleh guru 
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Lampiran 10 Analisis Data Perhitungan Validitas Sikap Percaya Diri (X) 

 

 

 

 

No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 TOTAL Y²

1 Adha Ka Dua 5 3 4 5 2 5 3 2 1 1 1 5 2 1 1 4 1 1 3 2 3 1 1 3 4 1 3 1 4 3 5 4 5 3 4 2 5 5 3 2 114 12996

2 Adwha Yapi Tri Pamungkas 5 5 2 5 5 5 2 3 5 1 5 2 4 1 5 2 5 4 2 2 5 3 4 3 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 156 24336

3 Alfaziandra Fadilah Putra 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 5 5 5 4 5 3 2 1 4 3 1 2 2 5 3 5 4 4 1 5 3 3 3 4 2 3 3 4 134 17956

4 Asyha Siti Sagita 5 5 5 5 4 5 5 1 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 1 1 4 1 5 1 3 1 5 1 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 141 19881

5 Biandra Ghassani Ramadhan 4 3 5 4 2 5 5 1 5 1 5 4 3 5 4 4 3 1 3 4 4 1 2 4 5 5 5 5 4 4 2 5 5 2 2 4 5 5 3 3 146 21316

6 Devon Rafael 4 5 3 3 5 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 130 16900

7 Dirga Wahyudi 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 5 5 3 3 2 4 2 4 3 4 5 2 2 2 1 4 2 5 2 3 4 2 3 5 2 4 4 4 140 19600

8 Humaira Athaya Rabbani 5 4 3 3 4 2 3 2 4 2 5 4 4 4 4 3 2 3 2 1 3 2 5 2 2 3 4 4 3 5 1 2 4 4 3 4 2 3 4 2 126 15876

9 Irsyad Adz Dzikra 4 5 2 3 4 4 2 3 5 3 4 2 5 5 4 3 3 4 2 1 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 5 2 4 3 134 17956

10 Kayla Abira Fatharani 5 5 2 4 4 3 2 4 5 5 4 2 5 5 4 3 3 4 3 1 3 4 5 3 3 4 4 5 3 5 2 3 3 3 4 4 4 3 4 5 147 21609

11 Khanza Athifa Budianti 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 3 5 3 3 3 1 5 4 5 2 2 5 3 5 4 5 3 5 5 4 5 3 3 3 4 4 161 25921

12 M. Faturrahman Firda 5 1 3 3 5 3 5 1 3 3 5 5 5 5 1 3 2 5 5 2 5 3 5 5 5 3 2 5 5 5 1 5 5 3 5 4 5 3 2 4 150 22500

13 M. Hadi Wahyudi 5 5 5 5 3 5 4 2 5 2 5 3 5 5 4 4 4 3 3 4 5 2 5 3 2 5 3 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 2 2 159 25281

14 M. Tegar Tian Atala 4 3 5 4 3 3 4 3 4 2 4 3 5 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 1 4 4 4 4 5 4 3 3 3 133 17689

15 Marvino Ardivia 5 3 4 5 4 4 4 3 5 1 5 2 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 171 29241

16 Moch Virza Algifari 4 4 3 4 4 1 3 4 5 3 5 4 4 4 1 5 2 4 1 2 2 4 5 1 1 2 2 4 3 3 2 4 2 3 2 4 1 2 4 4 122 14884

17 Muhamad Alif 4 3 4 5 5 4 4 3 5 1 1 3 1 1 2 5 1 3 2 3 5 1 5 2 1 5 1 5 2 1 2 3 5 3 2 4 4 3 2 1 117 13689

18 Naldo Ramadhan  Suryadi 5 4 5 4 4 5 5 2 5 5 5 4 1 2 5 1 5 4 3 5 4 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 158 24964

19 Nayla Abira Fatharani 5 5 3 3 4 1 3 5 5 4 4 1 5 5 4 2 2 4 2 1 4 5 5 2 2 5 2 5 2 5 3 3 4 3 4 5 2 2 4 4 139 19321

20 Rachy Kusma Gunawan 3 4 4 5 5 4 4 2 5 4 1 5 4 4 4 5 5 2 1 3 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 5 2 2 1 1 4 3 3 4 4 137 18769

21 Rafiq Zuhdi 4 4 5 3 5 2 5 2 4 4 3 3 5 3 4 4 3 2 2 2 4 3 5 3 4 5 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 3 3 131 17161

22 Raina Aulia Fitri 5 4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 4 2 3 4 4 5 1 4 4 3 2 2 4 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 140 19600

23 Raisya Purnama Sasmita 4 4 2 3 1 2 4 4 5 3 3 2 2 4 2 5 2 2 3 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 2 125 15625

24 Safa Najya Pritana 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 3 5 5 4 4 4 3 2 3 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 171 29241

25 Satria Putra Yudistira 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 3 5 4 1 4 4 3 3 1 4 3 5 3 3 3 2 3 4 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 3 147 21609

26 Shabria Kalilla Wijaya 5 5 5 5 4 5 5 1 5 4 5 2 5 5 5 4 5 1 4 5 5 2 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 179 32041

27 Sis Fanda Felinda 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 5 2 5 5 5 5 4 1 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 2 4 4 4 171 29241

28 Siti Safa Alzena 4 5 4 5 4 3 5 3 5 5 4 3 5 5 4 4 4 3 2 3 3 4 5 2 2 5 3 4 3 5 1 4 4 4 4 5 2 2 3 4 149 22201

29 Viona Dwi Syafiya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 189 35721

30 Yafie Andaru 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 2 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 3 2 5 5 171 29241

∑X 134 126 118 127 121 114 118 85 136 94 122 94 123 123 101 116 97 88 84 82 123 93 124 88 92 112 101 123 110 122 86 125 125 106 112 121 110 103 102 107 4388 652366

∑X² 612 556 496 557 517 480 490 277 640 360 542 334 549 553 405 482 369 302 272 290 527 335 562 294 330 476 387 539 436 532 314 549 547 414 466 519 446 387 372 415

∑XY 19777 18587 17500 18748 17847 17068 17451 12509 20113 14079 18255 13673 18198 18253 15275 17033 14735 12830 12648 12454 18300 13772 18367 13194 13863 16644 15208 18170 16501 18132 12808 18616 18550 15897 16891 17832 16232 15232 15061 16063

rhitung 0,470 0,296 0,415 0,381 0,269 0,560 0,367 0,124 0,444 0,397 0,590 -0,118 0,302 0,366 0,607 0,111 0,716 -0,061 0,580 0,552 0,632 0,241 0,318 0,524 0,572 0,336 0,618 0,296 0,701 0,467 0,272 0,610 0,508 0,609 0,717 0,234 0,213 0,281 0,275 0,695

rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374

V T V V T V T T V V V T T T V T V T V V V T T V V T V T V V T V V V V T T T T V

VALID 22

INVALID 18

Butir Soal Variabel Sikap Percaya Diri
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Lampiran 11 Analisis Data Perhitungan Reliabilitas Sikap Percaya Diri (X) 

 

No Nama

1 3 4 6 9 10 11 15 17 19 20 21 24 25 27 29 30 32 33 34 35 40 JUMLAH
1 Adha Ka Dua 5 4 5 5 1 1 1 1 1 3 2 3 3 4 3 4 3 4 5 3 4 2 67

2 Adwha Yapi Tri Pamungkas 5 2 5 5 5 1 5 5 5 2 2 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 3 91

3 Alfaziandra Fadilah Putra 3 4 4 3 4 1 4 5 5 2 1 4 2 2 3 4 4 5 3 3 3 4 73

4 Asyha Siti Sagita 5 5 5 5 5 1 5 1 1 1 1 4 1 3 5 4 1 5 5 5 5 3 76

5 Biandra Ghassani Ramadhan 4 5 4 5 5 1 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 2 2 3 86

6 Devon Rafael 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 64

7 Dirga Wahyudi 4 4 4 4 4 4 5 3 2 2 4 3 2 2 1 2 5 3 4 2 3 4 71

8 Humaira Athaya Rabbani 5 3 3 2 4 2 5 4 2 2 1 3 2 2 4 3 5 2 4 4 3 2 67

9 Irsyad Adz Dzikra 4 2 3 4 5 3 4 4 3 2 1 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 71

10 Kayla Abira Fatharani 5 2 4 3 5 5 4 4 3 3 1 3 3 3 4 3 5 3 3 3 4 5 78

11 Khanza Athifa Budianti 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 1 5 2 2 3 4 5 5 5 4 5 4 88

12 M. Faturrahman Firda 5 3 3 3 3 3 5 1 2 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 4 84

13 M. Hadi Wahyudi 5 5 5 5 5 2 5 4 4 3 4 5 3 2 3 4 5 5 5 4 5 2 90

14 M. Tegar Tian Atala 4 5 4 3 4 2 4 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 71

15 Marvino Ardivia 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 102

16 Moch Virza Algifari 4 3 4 1 5 3 5 1 2 1 2 2 1 1 2 3 3 4 2 3 2 4 58

17 Muhamad Alif 4 4 5 4 5 1 1 2 1 2 3 5 2 1 1 2 1 3 5 3 2 1 58

18 Naldo Ramadhan  Suryadi 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 2 4 4 4 5 5 5 4 4 97

19 Nayla Abira Fatharani 5 3 3 1 5 4 4 4 2 2 1 4 2 2 2 2 5 3 4 3 4 4 69

20 Rachy Kusma Gunawan 3 4 5 4 5 4 1 4 5 1 3 4 3 3 4 2 4 2 2 1 1 4 69

21 Rafiq Zuhdi 4 5 3 2 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 67

22 Raina Aulia Fitri 5 4 5 3 5 4 4 3 2 4 4 5 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 80

23 Raisya Purnama Sasmita 4 2 3 2 5 3 3 2 2 3 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 66

24 Safa Najya Pritana 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 3 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 96

25 Satria Putra Yudistira 3 4 5 4 4 5 3 1 4 3 1 4 3 3 2 4 5 5 4 5 5 3 80

26 Shabria Kalilla Wijaya 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 106

27 Sis Fanda Felinda 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 103

28 Siti Safa Alzena 4 4 5 3 5 5 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 5 4 4 4 4 4 81

29 Viona Dwi Syafiya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 109

30 Yafie Andaru 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 4 4 5 5 102

219,4713

VARIANS BUTIR 0,464368 1,098851 0,667816 1,613793 0,809195 2,257471 1,581609 2,24023 1,909195 1,268966 2,271264 0,782759 1,236782 1,650575 1,61954 1,126437 1,236782 0,971264 0,902299 1,36092 1,650575 1,150575 29,87126

Butir Soal Valid

k 22

k/k-1 1,047619

0,136106

0,863894

r11 0,905032 RELIABEL
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Lampiran 12 

A. Uji Validitas Sikap Percaya Diri (X) 

Uji validitas dihitung dengan menggunakan koefisien korelasi 

Product Moment Pearson dengan syarat nilai koefisien korelasi 

rhitung>rtabel. Rumus korelasi Product Moment Pearson yaitu: 

rxy = 
𝑛 (∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2.(𝑛.∑𝑌2)−(∑𝑌)²
 

Keterangan : 

n = 30  ∑X  = 134  ∑X²  = 612  

∑Y  = 4388 ∑Y²  = 652366 ∑XY = 19777 

rxy = 
30 (19777)−(134)(4388)

√30.612−(134)2.(30.652366)−(4388)²
 

rxy = 
(593310)−(587992)

√18360−17956 𝑥 (19570980)−(19254544)
 

rxy = 
5318

√404 𝑥 316436
 

rxy = 
5318

√127840144
 

rxy = 
5318

11306,641
 = 0,470 

rtabel = 0,374 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rhitung yang diperoleh 

0,470 lebih besar dari rtabel 0,374. Dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan nomor 1 dinyatakan valid. 
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B. Uji Reliabilitas Sikap Percaya Diri (X) 

Rumus Alpha Cronbach :  

r11 = 
(𝑘)

𝑘−1
 [1 − 

∑ 𝑆𝑖²

𝑆 𝑡²
] 

K = 22 

∑ Si² = 29,87126 

S t² = 219,4713 

r11  = 
22

22−1
 [1 − 

29,87126

219,4713
] 

r11 = 1,047 [1 −  0,136] 

r11 = 0,905 

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas instrumen variabel 

sikap percaya diri memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (r11=0,905). 

Sehingga dapat disimpulkan data hasil instrumen variabel sikap 

percaya diri dapat dipercaya atau reliable. 
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Lampiran 13 

INSTRUMEN SIKAP PERCAYA DIRI 

(Setelah Uji Coba) 

 

Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada tempat yang telah 

disediakan di atas. 

2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti. 

3. Jawablah pernyataan dengan memberikan tanda (√) pada salah 

satu dari lima pilihan jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan 

keadaan kalian yang sebenarnya. 

 

Keterangan 

SS : Sangat Sering / Sangat Setuju 

S : Sering / Setuju 

P : Pernah 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 
 

No. 

 
 

Indikator 

 
 

Pernyataan 

 

Alternatif pilihan  
jawaban 

 
SS 

 
S 

 
P 

 
KK 

 
TP 

1. 
 

 
 

Percaya pada 
kemampuan diri 

sendiri 

Saya mengerjakan 
ulangan sendiri 

     

2. 
Saya yakin bisa naik 
kelas dengan nilai 
yang memuaskan 

     

3.  
Saya yakin bahwa 
dengan kerja keras 
akan mendapatkan 
hasil yang memuaskan 
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No. 

 
 

Indikator 

 
 

Pernyataan 

 

Alternatif pilihan  
jawaban 

 
SS 

 
S 

 
P 

 
KK 

 
TP 

4. 
Saya mampu 
mengerjakan tugas 
tanpa bantuan orang 
lain 

     

5. 
 
 
 
 

 
 

Mampu berinteraksi 
dengan lingkungan 

Saya dapat berteman 
dengan siapa saja 

     

6. 
Saya malu untuk 
berkenalan dengan 
teman baru di kelas 

     

7. 
Saya nyaman ketika 
berada di lingkungan 
sekolah 

     

8. 
Saya bertegur sapa 
ketika bertemu dengan 
teman di sekolah 

     

9. 
 Saya mudah bergaul 

dengan teman baru di 
kelas 
 

     

 

10. 

 
 
 
 
 
 
 

Keberanian 
Bertanya dan 

Menyampaikan 
Pendapat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Saya berani 
menyampaikan hasil 
diskusi kelompok 
didepan kelas 

     

 

11. 

Saya mampu menjadi 
yang paling hebat 
diantara teman- teman 
lainnya 

     

12. 
Saya memberikan ide 
pada saat berdiskusi 
kelompok 

     

13. 
Saya berani menjawab 
pertanyaan ketika 
guru bertanya 

     

14. 
Saya berani tampil di 
Depan kelas ketika 
bersama teman 

     

15. 
Saya akan bertanya 
kepada guru ketika 
ada materi yang belum 
dimengerti 
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No. 

 
 

Indikator 

 
 

Pernyataan 

 

Alternatif pilihan  
jawaban 

 
SS 

 
S 

 
P 

 
KK 

 
TP 

16. 
 Saya menyelesaikan 

tugas dengan tepat 
waktu 

     

17. 
 

Berpandangan 
Positif 

Saya mudah bosan 
ketika jam pelajaran 
berlangsung 

     

18. 
Saya mampu 
mengerjakan tugas 
secara mandiri 

     

19. 
Saya berkumpul ketika 
belajar secara 
berkelompok 

     

20. 
 
 

 
 

Realistis 

Saya memanfaatkan 
waktu luang untuk 
belajar 

     

21. 
Saya memiliki 
Semangat belajar 
yang tinggi 

     

 

22. 

Saya kurang teliti 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
oleh guru 
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Lampiran 14 

Instrumen Tes Penilaian Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya (Sebelum Uji Coba) 

Nama :  

Kelas  : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (x) pada 

jawaban yang benar ! 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Gambar tersebut menunjukkan penerapan nilai sila… 

a. Kedua 

b. Ketiga 

c. Keempat 

d. Kelima 

 

2. Pengambilan keputusan bersama yang sesuai nilai-nilai Pancasila saat 

di sekolah, yaitu… 

a. pemilihan ketua kelas 

b. pemilihan menu makan malam 

c. pemilihan ketua RT 

d. pemilihan gubernur 

 

3. Mempersilahkan teman untuk melaksanakan peribadahan sesuai 

keyakinannya merupakan wujud pengamalan niai pancasila sila .... 

a. Ketuhanan Yang Maha Esa 

b. kemanusiaan Yang Adil dan Beradab 

c. Persatuan Indonesia 

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan 
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4. Contoh pengamalan Pancasila sila ketiga dalam kehidupan sehari-hari 

adalah ....  

a. senang membantu teman yang sedang mengalami kesusahan 

b. menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan Indonesia 

c. membina kerja sama dan tolong menolong antar umat beragama 

d. menghormati dan menghargai pendapat orang lain 

 

5. Contoh pengamalan Pancasila sila kelima dalam kehidupan sehari-hari 

adalah ....  

a. menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan Indonesia 

b. senang membantu teman yang sedang mengalami kesusahan 

c. membina kerja sama dan tolong menolong antar umat beragama 

d. tidak bersifat boros dan suka bekerja keras 

 

6. Diantara hal yang memersatukan bangsa Indonesia adalah..... 

a. Bahasa dan bendera Indonesia 

b. Senjata tradisional dan bahasa Indonesia 

c. Tulisan latin dan baju sekolah 

d. Bendera merah putih dan baju kebaya 

 

7. Semua sila dalam Pancasila bersifat..... 

a. Tidak terkait satu sama lain 

b. Satu kesatuan 

c. Saling menggantikan 

d. Berubah menuruti zaman 

 

8. Pemilihan ketua kelas secara musyawarah adalah contoh cerminan 

Pancasila sila ke..... 

a. Dua 

b. Tiga 

c. Lima 

d. Empat 

 

9. Wilayah Indonesia yang bebentuk kepulauan membuat Indonesia 

memiliki suku yang..... 

a. Nomaden 

b. Tunggal 

c. Beragam 

d. Terpecah belah 
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10. Perbedaan antar daerah di Indonesia harus disikapi dengan saling 

menghargai dan melengkapi agar tercipta..... 

a. Kekayaan 

b. Persatuan 

c. Suku baru 

d. Kerusuhan 

 

11. Ketika bermusyawarah di masyarakat maka setiap warga yang menjadi 

peserta mempunyai kedudukan yang… 

a. Dibedakan 

b. Sama 

c. Bertingkat-tingkat 

d. Adil  

 

12. Dasar negara Indonesia adalah… 

a. Burung garuda 

b. Garuda pancasila 

c. Pancasila 

d. Bhinneka tunggal ika 

 

13. Salah satu bentuk sikap peduli terhadap lingkungan dan masyarakat di 

tengah pandemi Covid 19 saat ini adalah.. 

a. Tidak memakai masker 

b. Tidak menjaga jarak 

c. Tidak berkerumun 

d. Tidak menjaga kebersihan 

 

14. Jembatan yang menghubungkan antara surabaya dan madura adalah 

....  

a. Jembatan Ampera 

b. Jembatan Suramadu 

c. Jembatan Barelang 

d. Jembatan Beruge 

 

15. Sarana pendukung penggunaan moda transportasi pesawat terbang 

adalah ....  

a. Terminal 

b. Pelabuhan 

c. Dermaga 

d. Bandar Udara 
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16. Jenis pekerjan yang biasanya banyak berada diwilayah pantai adalah 

....  

a. Pedagang 

b. Nelayan 

c. Fotografer 

d. Sopir 

 

17. Bandar udara yang berada di Sumatera selatan ....  

a. Bandar udara Sultan Mahmud Badarudin II 

b. Bandar udara Sultan Thaha 

c. Bandar udara Soerna-Hatta 

d. Bandar Udara Adi Sucipto 

 

18. Indonesia adalah negara yang sebagian wilayahnya berupa lautan 

sehingga disebut sebagai negara …. 

a. Maritim   

b. Agraris   

c. Nusantara    

d. Kepulauan 

 

19. Potensi yang bisa didapat dari luasnya perairan di Indonesia seperti di 

bawah ini, kecuali..... 

a. Perikanan 

b. Pariwisata 

c. Transportasi 

d. Perkebunan 

 

20. Berikut ini contoh kekayaan yang ada di perairan Indonesia dalam 

beberapa sektor, kecuali..... 

a. Minyak bumi dan gas 

b. Wisata Bahari 

c. Peternakan 

d. Perikanan 

 

21. Para nelayan dan penyelam dilarang untuk merusak terumbu karang, 

karena .... 

a. Terumbu karang harganya mahal dan langka 

b. Terumbu karang merupakan habitat penting bagi ikan 

c. Terumbu karang bisa menimbulkan gelombang tsunami 

d. Terumbu karang adalah pembunuh ikan-ikan ganas di lautan 



122 
 

 
 

 

22. Peluang besar di bidang ekonomi yang bisa dijalankan oleh kelompok 

masyarakat di daerah pesisir diantaranya adalah..... 

a. Menjadi seorang peternak bebek 

b. Menjadi pedagang beras 

c. Menjadi nelayan di laut 

d. Menjadi pembuat kerajinan 

 

23. Agar lautan Indonesia tetap indah dan bermanfaat maka lautan 

harus..... 

a. Menjaga kelestarian laut secara bersama-sama 

b. Bergotong royong membuang sampah di lautan 

c. Menghimbau nelayan untuk menggunakan bom dalam menangkap 

ikan 

d. Memelihara kenekaragaman hayati di rumah 

 

24. Kejayaan bahari bangsa Indonesia di masa lampau diantaranya terjadi 

pada masa kerajaan..... 

a. Campa dan Inggris 

b. Hastinapura dan Majapahit 

c. Sriwijaya dan Mahabarata 

d. Majapahit dan Sriwijaya 

 

25. Kejayaan bahari bangsa Indonesia di masa lampau harus memotivasi 

kita agar..... 

a. Sombong kepada negara lain 

b. Bisa menjadi bangsa yang maju dan sejahtera 

c. Mendirikan pabrik kapal yang banyak 

d. Berani menantang negara-negara di dunia 

 

26. Berikut sumber daya alam laut yang dapat dimanfaatkan adalah… 

a. Wisata bahari dan sampah plastik 

b. Ikan dan bahan mineral 

c. Sampah plastik dan kaleng 

d. Kayu dan batu 

 

27. Kehidupan sosial masyarakat Indonesia mengalami perubahan ditandai 

dengan adanya… 

a. Para pedagang asing yang mampir ke Indonesia 

b. Pedagang menjual barang dengan harga murah 

c. Pemanfaatan sumber dagang yang ada 
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d. Melakukan pertukaran antar pelajar 

 

28. Suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak 

dan disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita ....... 

a. Komik 

b. Novel 

c. Film 

d. Kartun 

 

29. Berikut yang bukan ciri-ciri komik adalah …. 

a. dibuat untuk menyampaikan cerita 

b. gambar dan teks harus seimbang 

c. menggunakan bahasa sehari-hari 

d. gambar tidak membentuk jalinan cerita 

 

30. Teks atau kata-kata dalam komik biasanya disajikan dalam bentuk .... 

a. Paragraf 

b. Alenia 

c. Gelembung-gelembung yang diserasikan dengan gambar 

d. Pantun 

 

31. Balon kata dalam percakapan komik harus sesuai dengan …. 

a. gambar adegan komik 

b. penulis komik 

c. tempat adegan 

d. judul komik 

 

32. Berikut merupakan fungsi teks dalam komik, kecuali …. 

a. menjelaskan gambar 

b. melengkapi gambar 

c. memperdalam penyampaian gambar 

d. menceritakan tokoh 

 

Biji bunga matahari dapat diolah menjadi minyak goreng atau minyak 

campuran salad. Daunnya dapat dijadikan makanan ternak atau pupuk. 

Tanaman bungan matahari juga dapat menjadi tanaman hias. Banyak 

sekali kegunaan tanaman bunga matahari. 
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33. Kalimat utama pada paragraf di atas ada pada kalimat.. 

a. 4 

b. 3 

c. 2 

d. 1 

 

Olahraga biasanya identik dengan latihan fisik. Salah satu jenis 

olahraga yang unik adalah lompat batu di Nias. Mulanya, tradisi ini 

merupakan proses pendewasaan para pemuda di Nias. Sekarang, 

tradisi ini dikagumi dan berhasil menarik wisatawan. 

34. Gagasan pokok dari paragraf di atas adalah… 

a. Tradisi ini dikagumi dan berhasil menarik wisatawan 

b. Olahraga lompat batu di Nias 

c. Tradisi ini merupakan proses pendewasaan para pemuda 

d. Olahraga latihan fisik 

 

35. Tempat untuk mencari dan membaca banyak buku adalah… 

a. Laboratorium 

b. Koperasi 

c. Perpustakaan 

d. Kantin 

 

Bacaan untuk mengerjakan soal no. 36 - 40 

 

Kapal laut menjadi alat transportasi yang bergerak di air. Alat 

transportasi ini digunakan sejak zaman purba. Nenek moyang 

menyusuri sungai menggunakan rakit. Kapal laut dari tahun ke tahun 

mengalami perkembangan. Hal ini mengingat luas bumi dua per tiganya 

adalah air. 

 

36. Paragraf tersebut menjelaskan tentang ... .  

a. perkembangan alat transportasi  

b. kapal laut menjadi alat transportasi  

c. dua per tiga luas bumi adalah air  

d. nenek moyang menjelajah dengan rakit  
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37. Ide pokok pada paragraf di atas ditunjukkan pada kalimat ... .  

a. pertama .  

b. kedua  

c. ketiga  

d. keempat  

38. Untuk menyusuri sungai, nenek moyang menggunakan alat 

transportasi berupa.. 

a. kapal laut  

b. kano 

c. rakit  

d. perahu  

 

39. Kata kunci pada paragraf tersebut adalah.. 

a. kapal laut  

b. nenek moyang  

c. laut  

d. alat transportasi  

40. Pernyataan berikut yang tidak sesuai dengan bacaan adalah ..  

a. Kapal laut adalah alat transportasi yang bergerak di air.  

b. Kapal laut digunakan sejak zaman modern.  

c. Alat transportasi mengalami perkembangan.  

d. Dua per tiga luas bumi berupa air.  
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Lampiran 15 Perhitungan Validitas Subtema Lingkungan dan Manfaatnya (Y) 

 

 

 

 

 

No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 TOTAL TOTAL^2
1 Adha Ka Dua 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 32 1024

2 Adwha Yapi Tri Pamungkas 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 26 676

3 Alfaziandra Fadilah Putra 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 26 676

4 Asyha Siti Sagita 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 18 324

5 Biandra Ghassani Ramadhan 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 28 784

6 Devon Rafael 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 31 961

7 Dirga Wahyudi 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 14 196

8 Humaira Athaya Rabbani 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 25 625

9 Irsyad Adz Dzikra 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 25 625

10 Kayla Abira Fatharani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 27 729

11 Khanza Athifa Budianti 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 25 625

12 M. Faturrahman Firda 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 28 784

13 M. Hadi Wahyudi 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 27 729

14 M. Tegar Tian Atala 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 22 484

15 Marvino Ardivia 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 28 784

16 Moch Virza Algifari 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 17 289

17 Muhamad Alif 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 26 676

18 Naldo Ramadhan  Suryadi 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 27 729

19 Nayla Abira Fatharani 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 26 676

20 Rachy Kusma Gunawan 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 20 400

21 Rafiq Zuhdi 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 33 1089

22 Raina Aulia Fitri 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 30 900

23 Raisya Purnama Sasmita 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 26 676

24 Safa Najya Pritana 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 35 1225

25 Satria Putra Yudistira 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 22 484

26 Shabria Kalilla Wijaya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 29 841

27 Sis Fanda Felinda 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 32 1024

28 Siti Safa Alzena 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 37 1369

29 Viona Dwi Syafiya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 36 1296

30 Yafie Andaru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 31 961

JUMLAH 20 30 25 18 15 24 21 20 26 30 16 19 27 25 30 30 16 13 19 11 24 24 30 22 30 19 26 25 19 17 17 3 3 16 29 14 12 22 7 15 809 22661

P 0,667 1,000 0,833 0,600 0,500 0,800 0,700 0,667 0,867 1,000 0,533 0,633 0,900 0,833 1,000 1,000 0,533 0,433 0,633 0,367 0,800 0,800 1,000 0,733 1,000 0,633 0,867 0,833 0,633 0,567 0,567 0,100 0,100 0,533 0,967 0,467 0,400 0,733 0,233 0,500

q 0,333 0,000 0,167 0,400 0,500 0,200 0,300 0,333 0,133 0,000 0,467 0,367 0,100 0,167 0,000 0,000 0,467 0,567 0,367 0,633 0,200 0,200 0,000 0,267 0,000 0,367 0,133 0,167 0,367 0,433 0,433 0,900 0,900 0,467 0,033 0,533 0,600 0,267 0,767 0,500

Mp 28,550 26,967 28,720 28,333 29,600 28,250 26,524 28,600 27,808 26,967 29,438 27,526 27,852 28,280 26,967 26,967 29,188 29,385 28,000 29,909 27,542 28,375 26,967 28,364 26,967 28,684 27,769 28,160 28,842 27,353 30,000 23,667 28,333 28,938 27,414 29,571 27,083 28,273 31,000 27,933

Mt 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0 27,0

St 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307 5,307

rpbis 0,422 0,739 0,315 0,496 0,484 -0,127 0,435 0,404 0,498 0,139 0,500 0,553 0,447 0,398 0,256 0,422 0,217 0,531 0,437 0,425 0,386 0,503 0,464 0,083 0,654 -0,207 0,086 0,397 0,454 0,459 0,018 0,408 0,419 0,182

rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374

ket Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid

VALID 30

INVALID 10

Butir Soal Variabel Subtema Lingkungan dan Manfaatnya



127 
 

 
 

Lampiran 16 Perhitungan Reliabilitas Subtema Lingkungan dan Manfaatnya (Y) 

 

 

 

No Nama

1 2 3 5 6 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 20 22 23 24 25 26 27 28 29 31 34 35 36 38 39 TOTAL SKOR

1 Adha Ka Dua 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25

2 Adwha Yapi Tri Pamungkas 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 20

3 Alfaziandra Fadilah Putra 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 22

4 Asyha Siti Sagita 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 13

5 Biandra Ghassani Ramadhan 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21

6 Devon Rafael 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

7 Dirga Wahyudi 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8

8 Humaira Athaya Rabbani 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 20

9 Irsyad Adz Dzikra 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 21

10 Kayla Abira Fatharani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 22

11 Khanza Athifa Budianti 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 21

12 M. Faturrahman Firda 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 24

13 M. Hadi Wahyudi 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 22

14 M. Tegar Tian Atala 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 20

15 Marvino Ardivia 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 22

16 Moch Virza Algifari 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 12

17 Muhamad Alif 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 20

18 Naldo Ramadhan  Suryadi 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 22

19 Nayla Abira Fatharani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 21

20 Rachy Kusma Gunawan 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 16

21 Rafiq Zuhdi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 28

22 Raina Aulia Fitri 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 26

23 Raisya Purnama Sasmita 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 23

24 Safa Najya Pritana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29

25 Satria Putra Yudistira 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 18

26 Shabria Kalilla Wijaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 25

27 Sis Fanda Felinda 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 27

28 Siti Safa Alzena 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

29 Viona Dwi Syafiya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29

30 Yafie Andaru 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25

JUMLAH 20 30 25 15 24 20 26 30 16 27 25 30 30 16 13 11 24 30 22 30 19 26 25 19 17 16 29 14 22 7

K

K-1

P 0,666667 1 0,833333 0,5 0,8 0,666667 0,866667 1 0,533333 0,9 0,833333 1 1 0,533333 0,433333 0,366667 0,8 1 0,733333 1 0,633333 0,866667 0,833333 0,633333 0,566667 0,533333 0,966667 0,466667 0,733333 0,233333

q 0,333333 0 0,166667 0,5 0,2 0,333333 0,133333 0 0,466667 0,1 0,166667 0 0 0,466667 0,566667 0,633333 0,2 0 0,266667 0 0,366667 0,133333 0,166667 0,366667 0,433333 0,466667 0,033333 0,533333 0,266667 0,766667

pq 0,222222 0 0,138889 0,25 0,16 0,222222 0,115556 0 0,248889 0,09 0,138889 0 0 0,248889 0,245556 0,232222 0,16 0 0,195556 0 0,232222 0,115556 0,138889 0,232222 0,245556 0,248889 0,032222 0,248889 0,195556 0,178889

Varians Skor

KR 20

Jika r11 > 0,70; Reliabel

r11 0,849

rtabel 0,374

0,849485477

Butir Soal Valid

30

29

4,537777778

25,37471264
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Lampiran 17 Perhitungan Tingkat Kesukaran (Y) 

 

 

 

No Nama

1 2 3 5 6 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 20 22 23 24 25 26 27 28 29 31 34 35 36 38 39
1 Adha Ka Dua 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1

2 Adwha Yapi Tri Pamungkas 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0

3 Alfaziandra Fadilah Putra 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0

4 Asyha Siti Sagita 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0

5 Biandra Ghassani Ramadhan 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1

6 Devon Rafael 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 Dirga Wahyudi 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Humaira Athaya Rabbani 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0

9 Irsyad Adz Dzikra 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0

10 Kayla Abira Fatharani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0

11 Khanza Athifa Budianti 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1

12 M. Faturrahman Firda 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0

13 M. Hadi Wahyudi 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0

14 M. Tegar Tian Atala 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0

15 Marvino Ardivia 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0

16 Moch Virza Algifari 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0

17 Muhamad Alif 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0

18 Naldo Ramadhan  Suryadi 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0

19 Nayla Abira Fatharani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0

20 Rachy Kusma Gunawan 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0

21 Rafiq Zuhdi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0

22 Raina Aulia Fitri 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0

23 Raisya Purnama Sasmita 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0

24 Safa Najya Pritana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

25 Satria Putra Yudistira 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0

26 Shabria Kalilla Wijaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1

27 Sis Fanda Felinda 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0

28 Siti Safa Alzena 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

29 Viona Dwi Syafiya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

30 Yafie Andaru 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

B 20 30 25 15 24 20 26 30 16 27 25 30 30 16 13 11 24 30 22 30 19 26 25 19 17 16 29 14 22 7

P 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

TK 0,67 1,00 0,83 0,50 0,80 0,67 0,87 1,00 0,53 0,90 0,83 1,00 1,00 0,53 0,43 0,37 0,80 1,00 0,73 1,00 0,63 0,87 0,83 0,63 0,57 0,53 0,97 0,47 0,73 0,23

Kategori Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Sukar

Sukar 1

Sedang 10

Mudah 19

Butir Soal Valid
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Lampiran 18 Perhitungan Daya Pembeda (Y) 

 

 

 

 

No Nama

1 2 3 5 6 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 20 22 23 24 25 26 27 28 29 31 34 35 36 38 39 TOTAL SKOR

1 Adha Ka Dua 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25

2 Adwha Yapi Tri Pamungkas 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 20

3 Alfaziandra Fadilah Putra 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 22

4 Asyha Siti Sagita 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 13

5 Biandra Ghassani Ramadhan 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21

6 Devon Rafael 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

7 Dirga Wahyudi 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8

8 Humaira Athaya Rabbani 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 20

9 Irsyad Adz Dzikra 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 21

10 Kayla Abira Fatharani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 22

11 Khanza Athifa Budianti 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 21

12 M. Faturrahman Firda 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 24

13 M. Hadi Wahyudi 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 22

14 M. Tegar Tian Atala 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 20

15 Marvino Ardivia 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 22

16 Moch Virza Algifari 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 12

17 Muhamad Alif 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 20

18 Naldo Ramadhan  Suryadi 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 22

19 Nayla Abira Fatharani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 21

20 Rachy Kusma Gunawan 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 16

21 Rafiq Zuhdi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 28

22 Raina Aulia Fitri 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 26

23 Raisya Purnama Sasmita 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 23

24 Safa Najya Pritana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29

25 Satria Putra Yudistira 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 18

26 Shabria Kalilla Wijaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 25

27 Sis Fanda Felinda 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 27

28 Siti Safa Alzena 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

29 Viona Dwi Syafiya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29

30 Yafie Andaru 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25

Total Benar 20 30 25 15 24 20 26 30 16 27 25 30 30 16 13 11 24 30 22 30 19 26 25 19 17 16 29 14 22 7

BA 9 15 13 4 13 10 13 15 5 12 11 15 15 7 7 3 12 15 10 15 9 12 12 9 8 4 14 7 9 4

BB 11 15 12 11 11 10 13 15 11 15 14 15 15 9 6 8 12 15 12 15 10 14 13 10 9 12 15 7 13 3

JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

D 0,13 1,00 -0,07 0,47 -0,13 0,00 0,00 1,00 0,40 0,20 0,20 1,00 1,00 0,13 -0,07 0,33 0,00 1,00 0,13 1,00 0,07 0,13 0,07 0,07 0,07 0,53 0,07 0,00 0,27 -0,07

Kriteria C SB J SB J C C SB SB B B SB SB C J B C SB C SB C C C C C SB C C B J

JELEK 4

CUKUP 13

BAIK 4

SANGAT BAIK 9

Butir Soal Valid
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Lampiran 19 Perhitungan Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat 

Kesukaran, Dan Daya PembedaSubtema Lingkungan Dan Manfaatnya 

(Y) 

A. Uji Validitas 

Rumus Point Biserial yaitu : 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

𝑀𝑝 = 28,550  Mt = 26,967  St = 5,307 

𝑝 = 0,667  q = 0,333 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
28,550 − 26,967

5,307
√

0,667

0,333
 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
1,583

5,307
√2,0 

𝑟𝑝𝑏𝑖 = 0,298 . 1,414 = 0,422 

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa 𝒓𝒑𝒃𝒊 yang diperoleh 0,422 

lebih besar dari rtabel 0,374. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

nomor 1 dinyatakan valid. 

B. Uji Reliabilitas 

Kuder Richardson 20. Yaitu : 

r 𝑲𝑹𝟐𝟎 = (
𝒌

𝒌−𝟏
 ) (

𝑺𝑫𝒕𝟐− ∑ 𝒑𝒒

𝑺𝒕𝟐
 ) 

k = 30  q = 0,333  Σ𝑝𝑞 = 4,537 
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p = 0,667 SDt = 25,374 

r 𝐾𝑅20 = (
30

29
 ) (

25,374− 4,537

25,374
 ) 

r 𝐾𝑅20 = (1,034)(0,821) 

r 𝐾𝑅20 = 0,849 

 Hasil perhitungan koefisien butir instrumen variabel hasil 

belajar subtema lingkungan dan manfaatnya memiliki reliabilitas 

yang sangat tinggi (r11=0,849). Sehingga dapat disimpulkan data 

hasil instrumen variabel hasil belajar subtema lingkungan dan 

manfaatnya dapat dipercaya atau reliabel. 

C. Tingkat Kesukaran 

Dengan rumus : 

p =
B

JS
 p =

20

30
 p = 0,67 (Mudah) 

D. Daya Pembeda 

Untuk mengetahui daya pembed butir soal hasi belajar dapat 

digunakan rumus:  

DP=
BA

JA
 – 

BB

JB
  DP =

12

15
 – 

15

15
  DP= 0,20 (Baik) 
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Lampiran 20 

Instrumen Tes Penilaian Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya (Setelah Uji Coba) 

Nama :  

Kelas  : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (x) pada 

jawaban yang benar ! 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Gambar tersebut menunjukkan penerapan nilai sila… 

a. Kedua 

b. Ketiga 

c. Keempat 

d. Kelima 

 

2. Pengambilan keputusan bersama yang sesuai nilai-nilai Pancasila saat 

di sekolah, yaitu… 

a. pemilihan ketua kelas 

b. pemilihan menu makan malam 

c. pemilihan ketua RT 

d. pemilihan gubernur 

 

3. Contoh pengamalan Pancasila sila kelima dalam kehidupan sehari-hari 

adalah ....  

a. menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan Indonesia 

b. senang membantu teman yang sedang mengalami kesusahan 

c. membina kerja sama dan tolong menolong antar umat beragama 

d. tidak bersifat boros dan suka bekerja keras 
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4. Pemilihan ketua kelas secara musyawarah adalah contoh cerminan 

Pancasila sila ke..... 

a. Dua 

b. Tiga 

c. Lima 

d. Empat 

 

5. Wilayah Indonesia yang bebentuk kepulauan membuat Indonesia 

memiliki suku yang..... 

a. Nomaden 

b. Tunggal 

c. Beragam 

d. Terpecah belah 

 

6. Perbedaan antar daerah di Indonesia harus disikapi dengan saling 

menghargai dan melengkapi agar tercipta..... 

a. Kekayaan 

b. Persatuan 

c. Suku baru 

d. Kerusuhan 

 

7. Ketika bermusyawarah di masyarakat maka setiap warga yang menjadi 

peserta mempunyai kedudukan yang… 

a. Dibedakan 

b. Sama 

c. Bertingkat-tingkat 

d. Adil  

 

8. Salah satu bentuk sikap peduli terhadap lingkungan dan masyarakat di 

tengah pandemi Covid 19 saat ini adalah.. 

a. Tidak memakai masker 

b. Tidak menjaga jarak 

c. Tidak berkerumun 

d. Tidak menjaga kebersihan 

 

9. Jembatan yang menghubungkan antara surabaya dan madura adalah 

....  

a. Jembatan Ampera 

b. Jembatan Suramadu 

c. Jembatan Barelang 
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d. Jembatan Beruge 

 

10. Sarana pendukung penggunaan moda transportasi pesawat terbang 

adalah ....  

a. Terminal 

b. Pelabuhan 

c. Dermaga 

d. Bandar Udara 

 

11. Jenis pekerjan yang biasanya banyak berada diwilayah pantai adalah 

....  

a. Pedagang 

b. Nelayan 

c. Fotografer 

d. Sopir 

 

12. Bandar udara yang berada di Sumatera selatan ....  

a. Bandar udara Sultan Mahmud Badarudin II 

b. Bandar udara Sultan Thaha 

c. Bandar udara Soerna-Hatta 

d. Bandar Udara Adi Sucipto 

 

13. Berikut ini contoh kekayaan yang ada di perairan Indonesia dalam 

beberapa sektor, kecuali..... 

a. Minyak bumi dan gas 

b. Wisata Bahari 

c. Peternakan 

d. Perikanan 

 

14. Peluang besar di bidang ekonomi yang bisa dijalankan oleh kelompok 

masyarakat di daerah pesisir diantaranya adalah..... 

a. Menjadi seorang peternak bebek 

b. Menjadi pedagang beras 

c. Menjadi nelayan di laut 

d. Menjadi pembuat kerajinan 

 

15. Agar lautan Indonesia tetap indah dan bermanfaat maka lautan 

harus..... 

a. Menjaga kelestarian laut secara bersama-sama 

b. Bergotong royong membuang sampah di lautan 
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c. Menghimbau nelayan untuk menggunakan bom dalam menangkap 

ikan 

d. Memelihara kenekaragaman hayati di rumah 

 

16. Kejayaan bahari bangsa Indonesia di masa lampau diantaranya terjadi 

pada masa kerajaan..... 

a. Campa dan Inggris 

b. Hastinapura dan Majapahit 

c. Sriwijaya dan Mahabarata 

d. Majapahit dan Sriwijaya 

 

17. Kejayaan bahari bangsa Indonesia di masa lampau harus memotivasi 

kita agar..... 

a. Sombong kepada negara lain 

b. Bisa menjadi bangsa yang maju dan sejahtera 

c. Mendirikan pabrik kapal yang banyak 

d. Berani menantang negara-negara di dunia 

 

18. Berikut sumber daya alam laut yang dapat dimanfaatkan adalah… 

a. Wisata bahari dan sampah plastik 

b. Ikan dan bahan mineral 

c. Sampah plastik dan kaleng 

d. Kayu dan batu 

 

19. Kehidupan sosial masyarakat Indonesia mengalami perubahan ditandai 

dengan adanya… 

a. Para pedagang asing yang mampir ke Indonesia 

b. Pedagang menjual barang dengan harga murah 

c. Pemanfaatan sumber dagang yang ada 

d. Melakukan pertukaran antar pelajar 

 

20. Suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak 

dan disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita ....... 

a. Komik 

b. Novel 

c. Film 

d. Kartun 

 

 

 

 



136 
 

 
 

21. Berikut yang bukan ciri-ciri komik adalah …. 

a. dibuat untuk menyampaikan cerita 

b. gambar dan teks harus seimbang 

c. menggunakan bahasa sehari-hari 

d. gambar tidak membentuk jalinan cerita 

 

22. Balon kata dalam percakapan komik harus sesuai dengan …. 

a. gambar adegan komik 

b. penulis komik 

c. tempat adegan 

d. judul komik 

 

Olahraga biasanya identik dengan latihan fisik. Salah satu jenis 

olahraga yang unik adalah lompat batu di Nias. Mulanya, tradisi ini 

merupakan proses pendewasaan para pemuda di Nias. Sekarang, 

tradisi ini dikagumi dan berhasil menarik wisatawan. 

23. Gagasan pokok dari paragraf di atas adalah… 

a. Tradisi ini dikagumi dan berhasil menarik wisatawan 

b. Olahraga lompat batu di Nias 

c. Tradisi ini merupakan proses pendewasaan para pemuda 

d. Olahraga latihan fisik 

 

24. Tempat untuk mencari dan membaca banyak buku adalah… 

a. Laboratorium 

b. Koperasi 

c. Perpustakaan 

d. Kantin 

 

Bacaan untuk mengerjakan soal no. 36 - 40 

 

Kapal laut menjadi alat transportasi yang bergerak di air. Alat 

transportasi ini digunakan sejak zaman purba. Nenek moyang 

menyusuri sungai menggunakan rakit. Kapal laut dari tahun ke tahun 

mengalami perkembangan. Hal ini mengingat luas bumi dua per tiganya 

adalah air. 

 

25. Paragraf tersebut menjelaskan tentang ... .  

a. perkembangan alat transportasi  

b. kapal laut menjadi alat transportasi  

c. dua per tiga luas bumi adalah air  
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d. nenek moyang menjelajah dengan rakit  

26. Untuk menyusuri sungai, nenek moyang menggunakan alat 

transportasi berupa.. 

a. kapal laut  

b. kano 

c. rakit  

d. perahu  
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 Tabulasi Data Sikap Percaya Diri (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 TOTAL Nilai Y2

1 Adlyn Suta Lutfiansyah 5 5 4 5 5 2 5 5 4 2 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 2 93 85 7225

2 Alfia Damili 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 101 92 8464

3 Andara Salsabila P 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 97 88 7744

4 Anis 4 4 5 3 4 5 2 3 1 5 4 2 2 2 3 4 5 4 3 4 5 3 77 70 4900

5 Chantiqa Ramadhani 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 103 94 8836

6 Davano Al Rachmat 5 3 4 3 3 1 5 2 2 2 5 3 5 5 3 5 1 5 5 2 5 3 77 70 4900

7 Faiza Adila Husna 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 3 5 5 2 3 2 5 5 5 5 5 3 92 84 7056

8 Felicia Devina 5 5 4 4 4 1 4 3 2 1 4 3 4 3 3 5 3 4 5 4 4 3 78 71 5041

9 Gilang Ramadhan 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 93 85 7225

10 Keisha Azalia Qirani 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 5 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 66 60 3600

11 Khairana Ayuki 5 4 5 5 5 1 5 3 2 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 90 82 6724

12 Khansa Nur Azalia 5 5 5 4 5 3 5 5 4 2 2 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 93 85 7225

13 Khanza Thufaila R 4 5 5 4 5 1 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 2 5 5 5 5 2 93 85 7225

14 M. Alfaris Putra 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 97 88 7744

15 M. Bentang Raihan 5 5 5 4 5 5 5 1 5 2 1 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 89 81 6561

16 M. Billy Adrian 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 99 90 8100

17 M. Gavin Al Ghani 5 4 5 2 4 5 4 4 2 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 90 82 6724

18 M. Haidar 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 5 4 4 2 4 92 84 7056

19 M. Rafa Haidar 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 1 1 2 2 88 80 6400

20 M. Revin Al-Ghifari 5 4 5 2 4 1 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 90 82 6724

21 M. Rhagis Syam 4 3 3 2 5 4 4 4 1 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 89 81 6561

22 M. Zio Hafidzul 5 4 4 5 5 3 5 5 4 3 3 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 95 86 7396

23 Marsya Auri Septiani 5 3 2 2 3 4 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 89 81 6561

24 Mutiara Risha 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 2 4 2 4 5 5 4 3 5 4 93 85 7225

25 Nabila Azkadina Said 5 4 4 5 5 2 5 5 5 2 5 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 93 85 7225

26 Nazel Kaira Aragama 5 5 4 5 5 2 5 4 3 2 4 5 5 3 4 3 4 5 5 4 4 3 89 81 6561

27 R Aditya Nur Rizki 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 1 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 97 88 7744

28 Rafan Putra Pasha 4 5 4 4 5 5 4 3 4 2 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 93 85 7225

29 Raka Putra Ramadhani 4 3 5 2 4 2 2 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 90 82 6724

30 Rayhan Farrell 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 2 5 5 4 5 2 97 88 7744

31 Sabila Nur Fauziah 4 3 4 2 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 89 81 6561

32 Shafqi Rayhan Bawazier 4 5 4 3 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 91 83 6889

33 Shahira Maryam K 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 2 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 89 81 6561

34 Sheida Izzuko 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 4 100 91 8281

35 Syafa sahira 5 5 5 5 5 1 2 2 1 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 89 81 6561

36 Tania Nur Humaira 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 3 1 5 3 5 5 4 5 4 5 4 89 81 6561

37 Veza Pradito 5 5 4 4 4 5 3 5 4 2 4 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 4 92 84 7056

38 Yulia Oktaviani Putri 5 5 5 2 5 3 5 4 4 2 5 4 4 5 5 4 3 2 3 5 4 4 88 80 6400

3450 3142 261310

Jumlah 180 168 167 148 170 137 168 156 142 134 149 151 151 159 166 159 160 165 166 151 160 143

Nilai Minimum 60

Nilai Maksimum 94

Rentang Skor 34

Rata-rata (Mean) 83

Nilai Tengah (Median) 84

Modus 81

Varians 41,0

SD 6,40

Butir Soal Sikap Percaya Diri
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Lampiran 23  

Tabel Distribusi Frekuensi data statistik deskriptif 

variabel Sikap Percaya Diri (X) dan Hasil Belajar Subtema 

Lingkungan dan Manfaatnya (Y) 

Unsur Statistik Variabel X Variabel Y 

Skor Minimum 60 58 

Skor Maksimum 94 92 

Rentang Skor 34 34 

Rata-rata (Mean) 83 84 

Median 84 88 

Modus 81 92 

Standar Deviasi (SD) 6,40 10,83 

Varians (G2) 41 117,29 

Total Skor 3142 3185 
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Lampiran 24 Tabel Distributif Frekuensi Sikap Percaya Diri (X) 

 

 

1. Rata-rata ( Mean) dengan rumus : 

Mean =
jumlah Data

Banyak Data
 

Mean =
3142

38
 = 83 

2. Jarak Skor (range) 

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 

Range (R) = 94 – 60 = 34 

 

3. Banyak Kelas (K) Interval 

BK  = 1 + 3.3 log n 

BK = 1 + 3,3 log 38 

 
Interval 

 
Batas 
kelas 

Nilai 
 

tengah 

 
𝐹𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡 

 
𝐹𝐾𝑜𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 

 
𝐹𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 

60 – 65  59,5 – 65,5 62,5 1 1 3% 

66 – 71  65,5 – 71,5 68,5 3 4 8% 

72 – 77  71,5 – 77,5 74,5 0 4 0% 

78 – 83  77,5 – 83,5 80,5 15 19 39% 

84 – 89  83,5 – 89,5 86,5 15 34 39% 

90 – 95  89,5 – 95,5 92,5 4 38 11% 

Jumlah 38  100% 
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BK = 1 + 3,3 x 1,57 

BK = 1 + 5,181 

BK = 6,181 

BK = 6 

 

4. Jarak Kelas 

JK = Range : Banyak Kelas  

JK = 34 : 6 = 5,66 

JK = 6 

 

5. Nilai Tengah ( Median) 

ME = Bb + p( 
1

2
n−Fk

𝑓m
) 

ME = 77,5 + 6 ( 

1

2
38−4

15
) 

ME = 77,5 + 6 ( 
15

15
) 

ME = 77,5 + 6  

ME = 84 

 

6. Nilai yang Sering Muncul ( Modus) 

MO  = Bb + p (
b1

𝑏1+𝑏2
) 

MO  = 77,5 + 6 (
15

15+15
) 
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MO  = 77,5 + 6 (
15

30
) 

MO  = 77,5 + 6 (0,5) 

MO  = 77,5 + 3 

MO  = 81 

 

7. Varians Sampel 

G2 = 
n Ʃ y2−(Ʃ y)2 

𝑛(𝑛−1)
 

G2 = 
38 (261310)−(3142)2 

38(38−1)
 

G2 = 
9929780−9872164 

38(37)
 

G2 = 
57616

1406
 

G2 = 41 

 

8. Standar Deviasi 

SD  = √G2   

SD  = √41 

SD  = 6,40 
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Lampiran 25 Tabulasi Data Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Total Nilai Y2

1 Adlyn Suta Lutfiansyah 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 20 77 5929

2 Alfia Damili 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 16 62 3844

3 Andara Salsabila P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 22 85 7225

4 Anis 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 18 69 4761

5 Chantiqa Ramadhani 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 16 62 3844

6 Davano Al Rachmat 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 17 65 4225

7 Faiza Adila Husna 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 15 58 3364

8 Felicia Devina 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 22 85 7225

9 Gilang Ramadhan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 19 73 5329

10 Keisha Azalia Qirani 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 58 3364

11 Khairana Ayuki 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 24 92 8464

12 Khansa Nur Azalia 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

13 Khanza Thufaila R 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 92 8464

14 M. Alfaris Putra 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

15 M. Bentang Raihan 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 88 7744

16 M. Billy Adrian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

17 M. Gavin Al Ghani 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 85 7225

18 M. Haidar 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

19 M. Rafa Haidar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

20 M. Revin Al-Ghifari 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 22 85 7225

21 M. Rhagis Syam 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 20 77 5929

22 M. Zio Hafidzul 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 20 77 5929

23 Marsya Auri Septiani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24 92 8464

24 Mutiara Risha 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 21 81 6561

25 Nabila Azkadina Said 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

26 Nazel Kaira Aragama 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

27 R Aditya Nur Rizki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 22 85 7225

28 Rafan Putra Pasha 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

29 Raka Putra Ramadhani 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

30 Rayhan Farrell 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 23 88 7744

31 Sabila Nur Fauziah 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 88 7744

32 Shafqi Rayhan Bawazier 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

33 Shahira Maryam K 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 23 88 7744

34 Sheida Izzuko 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

35 Syafa sahira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 24 92 8464

36 Tania Nur Humaira 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

37 Veza Pradito 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92 8464

38 Yulia Oktaviani Putri 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 22 85 7225

829 3185 271293

Jumlah 26 36 22 35 32 37 21 34 35 36 35 31 27 35 32 33 36 34 29 35 30 31 30 37 29 31

Nilai Minimum 58

Nilai Maksimum 92

Rentang Skor 34

Rata-rata (Mean) 84

Nilai Tengah (Median) 88

Modus 92

Varians 117,29

SD 10,83

Butir Soal Variabel Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan Manfaatnya
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Lampiran 26 Tabel Deskriptif Frekuensi Hasil Belajar Subtema 

Lingkungan dan Manfaatnya (Y) 

 

 

1. Rata-rata ( Mean) dengan rumus : 

Mean =
jumlah Data

Banyak Data
 

Mean =
3185

38
 = 84 

2. Jarak Skor (range) 

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 

Range (R) = 92 – 58 = 34 

 

3. Banyak Kelas (K) Interval 

BK  = 1 + 3.3 log n 

 
Interval 

 
Batas kelas 

Nilai 
 

tengah 

 
𝐹𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡 

 
𝐹𝐾𝑜𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 

 
𝐹𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 

58 – 63 57,5 – 63,5 60,5 4 4 11% 

64 – 69 63,5 – 69,5 66,5 2 6 5% 

70 – 75  69,5 – 75,5 72,5 1 7 3% 

76 – 81 75,5 – 81,5 78,5 4 11 11% 

82 – 87 81,5 – 87,5 84,5 6 17 15% 

88 – 93 87,5 – 93.5 90,5 21 38 55% 

Jumlah 38  100% 
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BK = 1 + 3,3 log 38 

BK = 1 + 3,3 x 1,57 

BK = 1 + 5,181 

BK = 6,181 

BK = 6 

 

4. Jarak Kelas 

JK = Range : Banyak Kelas  

JK = 34 : 6 = 5,66 

JK = 6 

 

5. Nilai Tengah ( Median) 

ME = Bb + p( 
1

2
n−Fk

𝑓m
) 

ME = 87,5 + 6 ( 

1

2
38−17

21
) 

ME = 87,5 + 6 ( 
2

21
) 

ME = 87,5 + 6 ( 0,09) 

ME = 87,5 + 0,54 

ME = 88 

 

6. Nilai yang Sering Muncul ( Modus) 

MO  = Bb + p (
b1

𝑏1+𝑏2
) 
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MO  = 87,5 + 6 (
21

21+0
) 

MO  = 87,5 + 6 (
21

21
) 

MO  = 87,5 + 6 (1) 

MO  = 87,5 + 6 

MO  = 92 

 

7. Varians Sampel 

G2 = 
n Ʃ y2−(Ʃ y)2 

𝑛(𝑛−1)
 

G2 = 
38 (271293)−(3185)2 

38(38−1)
 

G2 = 
10309134−10144225 

38(37)
 

G2 = 
164909

1406
 

G2 = 117,29 

 

8. Standar Deviasi 

SD  = √G2   

SD  = √117,29 

SD  = 10,83 
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Lampiran 27 Rangkuman Data Hasil Penelitian Sikap Percaya Diri (X) 
Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan Manfaatnya (Y) 

 

 

No X Y

1 60 77

2 70 62

3 70 85

4 71 69

5 80 62

6 80 65

7 81 58

8 81 85

9 81 73

10 81 58

11 81 92

12 81 92

13 81 92

14 81 92

15 82 88

16 82 92

17 82 85

18 82 92

19 83 92

20 84 85

21 84 77

22 84 77

23 85 92

24 85 81

25 85 92

26 85 92

27 85 85

28 85 92

29 85 92

30 86 88

31 88 88

32 88 92

33 88 88

34 88 92

35 90 92

36 91 92

37 92 92

38 94 85

Jumlah 3142 3185

Rata-rata 83 84

Varians 40,98 117,29

SD 6,40 10,83
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Lampiran 28 Tabel Regresi dan Korelasi 

 

No X Y X2 Y2 XY

1 60 77 3600 5929 4620

2 70 62 4900 3844 4340

3 70 85 4900 7225 5950

4 71 69 5041 4761 4899

5 80 62 6400 3844 4960

6 80 65 6400 4225 5200

7 81 58 6561 3364 4698

8 81 85 6561 7225 6885

9 81 73 6561 5329 5913

10 81 58 6561 3364 4698

11 81 92 6561 8464 7452

12 81 92 6561 8464 7452

13 81 92 6561 8464 7452

14 81 92 6561 8464 7452

15 82 88 6724 7744 7216

16 82 92 6724 8464 7544

17 82 85 6724 7225 6970

18 82 92 6724 8464 7544

19 83 92 6889 8464 7636

20 84 85 7056 7225 7140

21 84 77 7056 5929 6468

22 84 77 7056 5929 6468

23 85 92 7225 8464 7820

24 85 81 7225 6561 6885

25 85 92 7225 8464 7820

26 85 92 7225 8464 7820

27 85 85 7225 7225 7225

28 85 92 7225 8464 7820

29 85 92 7225 8464 7820

30 86 88 7396 7744 7568

31 88 88 7744 7744 7744

32 88 92 7744 8464 8096

33 88 88 7744 7744 7744

34 88 92 7744 8464 8096

35 90 92 8100 8464 8280

36 91 92 8281 8464 8372

37 92 92 8464 8464 8464

38 94 85 8836 7225 7990

Jumlah 3142 3185 261310 271293 264521
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Persamaan Regresi 

 

Perhitungan Regresi Linear Variabel X dan Y  

Model Regresi Ŷ= a + b X 

Diketahui : 

ΣXY = 263997 ΣX = 3142  ΣY = 3185 

ΣX2 = 261310 N = 38 

Penyelesaian : 

1. b = 
nƩxy−(Ʃx)(ƩY)

𝑛Σx2−(ƩX)2
 

=  
38 .263997−(3142)(3185)

38 .261310−(3142)2
  

=
10031886−10007270

9929780−9872164
   

= 
24616

57616
   

= 0,42 

2. a = 
(Ʃy)−b (Ʃx)

𝑛
 

= 
(3185)−(0,42) (3142)

38
 

= 
(3185)−(1341,63)

38
 

= 
1843,3

38
 

= 48,50 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh konstanta : a = 

48,50 dan koefisien b = 0,42 dengan demikian pengaruh sikap percaya diri 



153 
 

 
 

terhadap hasil belajar subtema lingkungan dan manfaatnya dalam bentuk 

persamaan regresi Ŷ= 48,50 + (0,42) (X). 

 

Uji Normalitas Galat Baku Taksiran 
 

Uji Normalitas yang dilakukan dengan menggunakan uji lilifors. 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukan uji normalitas yaitu :  
 

1. Menggunakan data kedua variabel dari mulai yang terkecil hingga 
yang terbesar. 

2. Tentukan terlebih dahulu nilai regresi liear dengan rumus Ŷ=(a+b x) 
agar lebih memudahkan dalam mengerjakan kenormalan kedua  

3. Setelah menemukan nilai Ŷ, maka kurangi variabel Y-Ŷ tersebut  

4. Setelah menentukan nilai Y-Ŷ maka dengan mudah dapat 
menemukan nilai Xi = Ŷ=(a+b x), kemudian cari rata-rata dari standar 
deviasi dari kolom Xi  

5. Setelah kolom Xi maka selanjutnya kita dapat menemukan F(Zi) 
dengan rumus menggunakan excel yaitu: NORMDIST(x), rata-rata 
Xi, standar deviasi xi, Fkum.  

6. Setelah F(Zi) ditemukan selanjutnya kita dapat menemukan S(Zi). 
S(Zi) ini dapat kita temukan dengan menggunakan rumus melalui 
excel yaitu: Fkum/jumlah responden. 

7. Untuk mengetahui normal tidaknya suatu data maka digunakan 
rumus: IS(Zi)-F(Zi). 

8. Langkah berikutnya adalah menemukan Lo Max dengan rumus + 
Max dari kolom IS(Zi)-F(Zi)  

 
9. Kaidah keputusan  

Lo < Lhitung maka sampel berdistribusi tidak normal  
Lhitung > Lo maka sampel tidak berditribusi tidak normal  
 

10. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan berikut ini.  
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Lampiran 29 Perhitungan Data Uji Normalitas Liliefors Variabel X dan 

Y 

 

 

No X Y Ŷ Y - Ŷ Galat (Xi) z F (z) S (z) l F(z) - S(z) l

1 60 77 73,70 3,30 73,70 -3,54 0,0000 0,0263 -0,026

2 70 62 77,90 -15,90 77,90 -1,98 0,0000 0,0526 -0,053

3 70 85 77,90 7,10 77,90 -1,98 0,0000 0,0789 -0,079

4 71 69 78,32 -9,32 78,32 -1,82 0,0000 0,1053 -0,105

5 80 62 82,10 -20,10 82,10 -0,42 0,1151 0,1316 -0,017

6 80 65 82,10 -17,10 82,10 -0,42 0,1151 0,1579 -0,043

7 81 58 82,52 -24,52 82,52 -0,26 0,2038 0,1842 0,020

10 81 85 82,52 2,48 82,52 -0,26 0,2038 0,2632 -0,059

9 81 73 82,52 -9,52 82,52 -0,26 0,2038 0,2368 -0,033

8 81 58 82,52 -24,52 82,52 -0,26 0,2038 0,2105 -0,007

11 81 92 82,52 9,48 82,52 -0,26 0,2038 0,2895 -0,086

12 81 92 82,52 9,48 82,52 -0,26 0,2038 0,3158 -0,112

13 81 92 82,52 9,48 82,52 -0,26 0,2038 0,3421 -0,138

14 81 92 82,52 9,48 82,52 -0,26 0,2038 0,3684 -0,165

17 82 88 82,94 5,06 82,94 -0,11 0,3241 0,4474 -0,123

15 82 92 82,94 9,06 82,94 -0,11 0,3241 0,3947 -0,071

16 82 85 82,94 2,06 82,94 -0,11 0,3241 0,4211 -0,097

18 82 92 82,94 9,06 82,94 -0,11 0,3241 0,4737 -0,150

19 83 92 83,36 8,64 83,36 0,05 0,4664 0,5000 -0,034

21 84 85 83,78 1,22 83,78 0,21 0,6131 0,5526 0,061

22 84 77 83,78 -6,78 83,78 0,21 0,6131 0,5789 0,034

20 84 77 83,78 -6,78 83,78 0,21 0,6131 0,5263 0,087

24 85 92 84,20 7,80 84,20 0,36 0,7452 0,6316 0,114

27 85 81 84,20 -3,20 84,20 0,36 0,7452 0,7105 0,035

23 85 92 84,20 7,80 84,20 0,36 0,7452 0,6053 0,140

25 85 92 84,20 7,80 84,20 0,36 0,7452 0,6579 0,087

26 85 85 84,20 0,80 84,20 0,36 0,7452 0,6842 0,061

28 85 92 84,20 7,80 84,20 0,36 0,7452 0,7368 0,008

29 85 92 84,20 7,80 84,20 0,36 0,7452 0,7632 -0,018

30 86 88 84,62 3,38 84,62 0,52 0,8488 0,7895 0,059

31 88 88 85,46 2,54 85,46 0,83 0,9621 0,8158 0,146

33 88 92 85,46 6,54 85,46 0,83 0,9621 0,8684 0,094

32 88 88 85,46 2,54 85,46 0,83 0,9621 0,8421 0,120

34 88 92 85,46 6,54 85,46 0,83 0,9621 0,8947 0,067

35 90 92 86,30 5,70 86,30 1,14 0,9941 0,9211 0,073

36 91 92 86,72 5,28 86,72 1,30 0,9981 0,9474 0,051

37 92 92 87,14 4,86 87,14 1,46 0,9994 0,9737 0,026

38 94 85 87,98 -2,98 87,98 1,77 1,0000 1,0000 0,000

Jumlah 3142 3185 3162,64 Mean 83,227 L hitung 0,14600

SD 2,689 L tabel 0,15270
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Uji Normalitas Menggunakan Uji Lilifors Variabel X dan Y. 

Lhitung = nilai Maksimal = 0,146 

Ltabel = Lt pada tingkat kepercayaan 5% adalah:  

Lt = 
0,886

√𝑛
 = 

0,886

√38
 = 

0,886

6,16
 = 0,152 

Jika Lhitung kurang dari Ltabel maka galat baku taksiran berdistribusi 

normal. Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan 

metode Liliefors diperoleh Lhitung sebesar 0,146 dan Ltabel sebesar 0,152 

Dengan demikian Lhitung< Ltabel, sesuai dengan kriteria Uji Liliefors, maka 

dapat dikatakan variabel Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya (Y), dan variabel Sikap Percaya Diri (X), berdistribusi normal. 
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Lampiran 30 Uji Homogenitas menggunakan Fisher 

 

No X Y X2 Y2

1 60 77 3600 5929

2 70 62 4900 3844

3 70 85 4900 7225

4 71 69 5041 4761

5 80 62 6400 3844

6 80 65 6400 4225

7 81 58 6561 3364

8 81 85 6561 7225

9 81 73 6561 5329

10 81 58 6561 3364

11 81 92 6561 8464

12 81 92 6561 8464

13 81 92 6561 8464

14 81 92 6561 8464

15 82 88 6724 7744

16 82 92 6724 8464

17 82 85 6724 7225

18 82 92 6724 8464

19 83 92 6889 8464

20 84 85 7056 7225

21 84 77 7056 5929

22 84 77 7056 5929

23 85 92 7225 8464

24 85 81 7225 6561

25 85 92 7225 8464

26 85 92 7225 8464

27 85 85 7225 7225

28 85 92 7225 8464

29 85 92 7225 8464

30 86 88 7396 7744

31 88 88 7744 7744

32 88 92 7744 8464

33 88 88 7744 7744

34 88 92 7744 8464

35 90 92 8100 8464

36 91 92 8281 8464

37 92 92 8464 8464

38 94 85 8836 7225

Jumlah 3142 3185 261310 271293

Mean 82,7 83,8

SD 6,40 10,83

Varians 40,98 117,29

Fhitung 2,86

Ftabel 4,11
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Uji Homogenitas 

1. Menentukan Rata-rata 

Dari data yang didapat : 

Rata-rata (Mean) kelompok X 

Ẋ  = 
Ʃx

𝑛
 = 

3142

38
 = 82,7 

Varians data kelompok X : 

S2 = (
𝑛ƩX2−(ƩX)2

𝑛(𝑛−1)
) 

 = (
38.261310−(3142)2

38(38−1)
) 

 = 
9929780−9872164

1406
 = 40,98 

Rata-rata (Mean) kelompok X 

Ῡ   = 
Ʃy

𝑛
 = 

3185

38
 = 83,8 

 

 

Varians data kelompok Y : 

S2 = (
𝑛Ʃy2−(Ʃy)2

𝑛(𝑛−1)
) 

 = (
38.271293−(3185)2

38(38−1)
) 

 = 
10309134−10144225

1406
 = 117,29 

 

2. Menghitung Fhitung 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 = 
117,29

40,98
 = 2,86 
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Dari tabel distribusi F dengan pembilang dbpembilang = k – 1 = 

2 – 1 = 1. Dan dbpenyebut = n – k = 38 – 2 = 36. Serta taraf signifikansi 

α = 0,05, maka diperoleh Fhitung = 2,86 < Ftabel = 4,11. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan taraf kepercayaan α = 0,05 ragam 

dinyatakan homogen. 
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Lampiran 31 Uji Signifikasi dan Linearitas Regresi 

 

 

 

A B

2 2 : N

1 60 1 1 77 5929 77 5929 5929 0 4620

2 70 62 3844 4340

3 70 85 7225 5950

4 71 3 1 69 4761 69 4761 4761 0 4899

5 80 62 3844 4960

6 80 65 4225 5200

7 81 58 3364 4698

10 81 85 7225 6885

9 81 73 5329 5913

8 81 58 3364 4698

11 81 92 8464 7452

12 81 92 8464 7452

13 81 92 8464 7452

14 81 92 8464 7452

17 82 88 7744 7216

15 82 92 8464 7544

16 82 85 7225 6970

18 82 92 8464 7544

19 83 7 1 92 8464 92 8464 8464 0 7636

21 84 85 7225 7140

22 84 77 5929 6468

20 84 77 5929 6468

24 85 92 8464 7820

27 85 81 6561 6885

23 85 92 8464 7820

25 85 92 8464 7820

26 85 85 7225 7225

28 85 92 8464 7820

29 85 92 8464 7820

30 86 10 1 88 7744 88 7744 7744 0 7568

31 88 88 7744 7744

33 88 92 8464 8096

32 88 88 7744 7744

34 88 92 8464 8096

35 90 12 1 92 8464 92 8464 8464 0 8280

36 91 13 1 92 8464 92 8464 8464 0 8372

37 92 14 1 92 8464 92 8464 8464 0 8464

38 94 15 1 85 7225 85 7225 7225 0 7990

Jumlah 3142 120 38 3185 271293 3185 1215463 269189,4 946273,6 264521

A-B XYNo X K N Y Y
2

7

4

2

4

5

6

8

9

11

2

2

8

4

3

626

360

21609

16129

412164

127449

57121

391876

129600

147

127

642

357

239

32400 97200

335893,7

38080,67

10804,5

8064,5

51520,5

31862,25

19040,33

95586,75

360643,5

8064,5

10804,5

55982,29
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Uji Signifikasi 

1. Jumlah Kuadrat Galat Eror 

JK (E) = 946273 

2. Jumlah Kuadrat Total 

JK = ΣY² 

JK = 271293 

3. Jumlah Kuadrat Regresi a 

JKreg(a) = 
Ʃy2

𝑛
 

  = 
(3185)2

38
 

  = 
10144225

38
 

   = 266953,28 

4. Jumlah Kuadrat Regresi b terhadap a 

JKreg(b/a) = b (Σ𝑋𝑌−(
ΣX .Σ Y

𝑛
)) 

  = (0,42) (264521 – (
3142 .3185

38
) 

  = (0,42) (264521 - 263349,21) 

  = (0,42) (1171,79) 

  = 492,15 

5. Jumlah Kuadrat Sisa (Residu) 

JKres = JK – JK(a) – JK (b/a) 

  = 271293 - 266953,28 - 492,15  

  = 3847,57 

6. Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi a 

RJKreg(a) = JK reg(a) = 266953,28 

7. Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi 

RJKreg(a) = JK reg(b/a) = 492,15 

8. Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu 
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RJKres = 
JK (res)

𝑛−2
 

  = 
3847,57

36
 

  = 106,87 

9. Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

JK(tc) = JK(res) – JK(e) 

  = 3847,57 – 946273 

  = -942425,43 

10. Derajat Kebebasan Tuna Cocok 

dK(tc) = k – 2 

  = 15 – 2 

  = 13 

11. Derajat Kebebasan Galat 

dK(e) = n – k 

  = 38 – 15 

  = 23 

12. Rata-rata Kebebasan Tuna Cocok 

RJK(tc) = 
JK (t𝑐)

𝑑𝑘 (𝑡𝑐)
 

  = 
−942425,43

13
 

  = - 72494,26 

13. Jumlah Rata-rata Kuadrat Galat 

RJK(e) = 
JK (e)

𝑑𝑘 (𝑒)
 

  = 
946273

23
 

  = 41142,30 

14. Menguji Linearitas 

Fhitung = 
RJK (t𝑐)

𝑅𝐽𝐾 (𝑒)
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  = 
− 72494,26

41142,30
 

  = -1,76203 

Ftabel = F{(1-α)(dk(tc), dk(e))} 

  = F{(1-0,05)(dk= k – 2, dk= n - k)} 

  = F{(1-0,05)(dk= 23 – 2, dk= 38 - 23)} 

  = F{(0,95)(dk= 21, dk= 15)} 

dKpembilang = 21, dKpenyebut = 15 

Ftabel (a = 0,05 : 21,15) 

0,05 = 2,04 

-1,76203 < 2,04 sehingga dapat di nyatakan bahwa regresi 

variabel (y) atas variabel (x) berpola Linear 

15. Menguji Signifikasi 

Fhitung = 
RJKreg (t𝑐)

𝑅𝐽𝐾 (𝑟𝑒𝑠)
 

  = 
492,15

106,87
 

  = 4,605 

Ftabel = F{(1-α)(dkreg(b/a), dk(res))} 

  = F{(1-0,05)(dkreg(b/a)= 1 dk(res)= 38 - 2)} 

  = F {(0,95)(1,36)} 

Cara mencari Ftabel : 

Angka 1 = Pembilang 

Angka 36 = Penyebut 

0,05 = 4,11 
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Tabel Anava untuk uji signifikan 

Sumber 

Varian 

Dk 

(df) 

 

JK 

 

RJK 

 

Fhitung 

 

Ftabel 

 

Kesimpulan 

Total 38 271293   0,05  

Regresi 

(a) 

1 266953,28 266953,28    

Reg (b/a) 1 266953,28 492,15    

Sisa 

Residu 

36 3847,57 106,87 4,605 4,11 Signifikan 

Tuna 

Cocok 

13 13 - 

72494,26 

 

-

1,7620 

 

 

2,04 

 

 

Linear 

Galat 

Error 

23 23 41142,30    
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Lampiran 32 Perhitungan Koefisien Korelasi dan Koefisien 

Determinasi 

ΣX = 3142 ΣX2 = 261310 ΣXY = 264521 

ΣY = 3185 ΣY2 = 271293 N = 38 

 

Koefisien Korelasi : 

rxy  = 
N∑X𝑌−(ΣX)(ΣY)

√((𝑁∑X2−(∑X)2 (nΣY2−(ΣY)2
 

    

 = 
38.  264521−(3142)(3185)

√((38.  261310−(3142)2 (38.  271293−(3185)2
 

  = 
10051798−10007270

√(9929780−9872164) (10309134−10144225)
 

  = 
44528

√(57616) (164909)
 

  = 
44528

97475,10
 = 0,45 

 

Koefisien korelasi 0,456 dikonsultasikan dengan tabel 

interpretasi koefisien korelasi person product moment (r) : 

 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

  

 Berdasarkan tabel tersebut nilai koefisien korelasi r = 0,456 

berada pada interval 0,400 – 0,599 yang berarti tingkat hubungan 

sedang. 
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Koefisien Determinasi  

KD = r2 x 100% 

  = (0,456)2 X 100%  

  = 0,207 x 100 

  = 20,7% 

 Berdasarkan perhitungan tersebut, Sikap Percaya Diri 

berkontribusi terhadap Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya sebesar 21%, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Sikap Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar 

Subtema Lingkungan dan Manfaatnya. 

Menguji Keberartian Koefisien Korelasi  

Thitung = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

  = 
0,456√38−2

√1−(0,456)2
 

  = 
0,456 𝑥 6

√1−0,207
 

  = 
2736

0,89
 = 3,074 

 Harga thitung = 3,074 dibandingkan dengan ttabel (α = 0,05) = 

2.021 pada dK = n – 2 , dK = 38 – 2 = 36. Dengan syarat thitung> 

ttabel (α = 0,05) = 3,074 > 2,021. Maka koefisien korelasi Sikap 

Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar Subtema Lingkungan dan 

Manfaatnya adalah signifikan. 
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Lampiran 33 Nilai-nilai Distribusi F 
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Lampiran 34 Nilai-nilai Distribusi T 
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Lampiran 35 Tabel Distribusi Normal Z 
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Lampiran 36 Dokumentasi 
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Lampiran 37  

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Niken Kurniawati, lahir di Tangerang, 04 Maret 2000. 

Agama islam anak ketiga dari pasangan Bapak Paiman 

dan Ibu Nanik Mardini. Bertempat tinggal di Pondok 

Maharta, Jl. Nuri Raya Blok C 17/3 RT 07 RW 11 

Tangerang Selatan. Pendidikan formal yang ditempuh di 

Sekolah Dasar Negeri Sudimara 11 Tangerang tahun 2006-2012. Sekolah 

Menengah Pertama An-Nurmaniyah Tangerang tahun 2013-2015, 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Tangerang tahun 2016-2018. 

Dan melanjutkan pendidikan S1 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Pakuan 

Bogor. 

 


